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Dinda Julesman, 2021, Pengaruh Fitur Produk, Lifestyle dan Kelompok 
Referensi Terhadap Keputusan Brand Switching Pengguna Smartphone 
Android ke Iphone Supriono, S.Sos.,M.AB  
 
Smartphone adalah telepon selular yang perangkatnya terdiri dari mikroprosesor 
dan memori. Salah satu Smartphone yang sedang menjadi pangsa pasar yaitu 
iPhone. Beberapa penelitian menemukan bahwa Smartphone telah menjadi suatu 
hal yang memiliki peran penting selama melakukan aktivitas sehari-hari atau 
kehidupan sosial dikarenakan terjadinya peningkatan kualitas merek (Rajkumar et 
al., 2012). Puncaknya pada tahun 2019, Apple menduduki posisi pertama dengan 
market share tertinggi sebesar 21,3% dengan shipments 78,4%. Walaupun selisih 
dengan smartphone berbasis android tidak terlalu jauh akan tetapi ini menjadi 
puncak bagi perusahaan Apple. Selain itu, sebuah survei yang dilakukan SellCell 
terhadap 2.000 responden menyebutkan bahwa banyak pengguna Android yang 
akan segera beralih ke iOS menjelang perilisan iPhone 12 (Wahyu, 2020). Brand 
switching merupakan suatu keadaan di mana merek kehilangan pelanggan setia 
dari pesaing. Brand switching menjadi lebih kompleks karena konsumen memiliki 
akses yang mudah untuk mendapatkan informasi tentang berbagai keunggulan 
merek produk. Berdasarkan paparan konsep dan penelitian terdahulu terkait brand 
switching, maka fenomena brand switching menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
Dalam konteks penelitian sekarang ini peneliti tertarik untuk memahami apakah 
terdapat pengaruh fitur produk, lifestyle dan kelompok referensi mengenai 
tindakkan brand switching pada pengguna smartphone pada awalnya 
menggunakan android kini beralih menggunakan iPhone. Tujuan dari penelitian 
ini adalah: (1) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pada Fitur Produk 
terhadap keputusan Brand Switching pengguna smartphone android ke iPhone 
dari seluruh mahasiswa aktif perguruan tinggi negeri di Kota Malang, (2) Untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh Lifestyle terhadap keputusan Brand 
Switching  pengguna smartphone android ke iPhone dari seluruh mahasiswa aktif 
perguruan tinggi negeri di Kota Malang, (3) Untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh Kelompok Referensi terhadap keputusan Brand Switching pengguna 
smartphone android ke iPhone dari seluruh mahasiswa aktif perguruan tinggi 
negeri di Kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur produk, lifestyle 
dan kelompok referensi menunjukkan pengaruh signifikan terhadap brand 














Dinda Julesman, 2021, Effect of Product Features, Lifestyle and Reference 
Groups on Brand Switching Decisions for Android Smartphone Users to 
Iphones (A Case Study on Students on Active University in Malang City 
Supriono, S.Sos.,M.AB  
 
Smartphoneis a cellular phone whose device consists of a microprocessor and 
memory. One of the smartphones that is becoming a market share is the iPhone. 
Several studies have found that Smartphones have become something that has an 
important role during daily activities or social life due to an increase in brand 
quality (Rajkumar et al., 2012).At its peak in 2019, Apple took first place with the 
highest market share of 21.3% with shipments of 78.4%. Although the difference 
with Android-based smartphones is not too far, but this is a peak for the Apple 
company. In addition, a survey conducted by SellCell on 2,000 respondents stated 
that many Android users will soon switch to iOS ahead of the release of iPhone 12 
(Revelation, 2020).Brand switchingis a condition in which the brand loses loyal 
customers from competitors. Brand switching becomes more complex because 
consumers have easy access to information about the various advantages of 
product brands. Based on the exposure of concepts and previous research related 
to brand switching, the phenomenon of brand switching is interesting to be 
investigated further. In the context of the current research, researchers are 
interested in understanding whether there is an effect of product features, lifestyle 
and reference groups regarding brand switching actions on smartphone users who 
initially used Android, now switch to using iPhone. The aim of this research is: 
(1) To find out whether there is an influence on Product Features on the Brand 
Switching decision of Android smartphone users to iPhone from all active state 
university students in Malang City, (2) To find out whether there is an influence 
of Lifestyle on Brand Switching decisions of Android smartphone users to iPhone 
from all active students of state universities in Malang, (3) To find out whether 
there is an influence of Reference Groups on the Brand Switching decision of 
Android smartphone users to iPhone from all active students of state universities 
in Malang City. The results showed that product features, lifestyle and reference 
groups showed a significant influence on brand switching on Android users to 
iPhone, (2) To find out whether there is an influence of Lifestyle on Brand 
Switching decisions of Android smartphone users to iPhone from all active 
students of state universities in Malang, (3) To find out whether there is an 
influence of Reference Groups on Brand Switching decisions of Android 









universities in Malang City. The results showed that product features, lifestyle and 
reference groups showed a significant influence on brand switching on Android 
users to iPhone, (2) To find out whether there is an influence of Lifestyle on 
Brand Switching decisions of Android smartphone users to iPhone from all active 
students of state universities in Malang, (3) To find out whether there is an 
influence of Reference Groups on Brand Switching decisions of Android 
smartphone users to iPhone from all over the world. active students of state 
universities in Malang City. The results showed that product features, lifestyle and 
reference groups showed a significant influence on brand switching on Android 
users to iPhone, (3) To find out whether there is an influence of Reference Groups 
on Brand Switching decisions of Android smartphone users to iPhone from all 
active students of state universities in Malang City. The results showed that 
product features, lifestyle and reference groups showed a significant influence on 
brand switching on Android users to iPhone, (3) To find out whether there is an 
influence of Reference Groups on Brand Switching decisions of Android 
smartphone users to iPhone from all active students of state universities in Malang 
City. The results showed that product features, lifestyle and reference groups 
showed a significant influence on brand switching on Android users to iPhone, 
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1.1.  Latar Belakang 
  Fenomena saat ini, kemajuan teknologi berkembang sangat pesat bahkan 
hampir semuanya serba digital. Smartphone menjadi salah satu bukti bahwa 
teknologi berkembang dengan pesat. Smartphone adalah telepon selular yang 
perangkatnya terdiri dari mikroprosesor dan memori. Salah satu Smartphone yang 
sedang menjadi pangsa pasar yaitu iPhone. iPhone yang diproduksi oleh Apple 
Inc menjadi Smartphone yang terus memperlihatkan keunggulannya. Semenjak 
dibuatnya model 2G yang pertama kali dipublikasikan yaitu pada tahun 2007, 
iPhone secara terus menerus mengembangkan produk agar terus dapat memenuhi 
kebutuhan konsumen. iPhone yakni Smartphone berbasis iOS yang mempunyai 
banyak keunggulan, walaupun harganya relatif mahal namun merek iPhone ini 
disukai oleh khalayak pada umumnya. iPhone dibuat dengan prinsip bahwa 
ponsel haruslah memiliki keunggulan seperti fiturnya, desain yang bagus, 
sehingga memberikan kepuasan pada konsumen saat digunakan 
(www.apple.com). Beberapa penelitian menemukan bahwa Smartphone telah 
menjadi suatu hal yang memiliki peran penting selama melakukan aktivitas 
sehari-hari atau kehidupan sosial dikarenakan terjadinya peningkatan kualitas 
merek (Rajkumar et al., 2012).  
Apple Inc, sebelumnya bernama Apple Computer, Inc, adalah perusahaan 









komputer dan server komersil. Besutan produk Apple lainnya adalah Apple 
iPhone, iPod, Ipad dan komputer Macintosh. Sedangkan perusahaan pesaingnya, 
Android adalah sistem operasi berbasis Linux yang dirancang untuk perangkat 
bergerak layar sentuh seperti telepon pintar dan komputer tablet. Android awalnya 
dikembangkan oleh Android, Inc., dengan dukungan finansial dari Google, yang 
kemudian membelinya pada tahun 2005 (Sadewo, Widasari & Muttaqin, 2017). 
















Apple 78,4 21,3% 71,7 19,7% +9% 
Samsung 70,8 19,2% 69,9 19,2% +1% 
Huawei 56,0 15,2% 60,5 16,0% -7% 
Xiaomi 33,0 9,0% 26,8 7,3% +23% 
Oppo 30,3 8,2% 29,6 8,1% +2% 
Others 100,2 27,2% 105,6 29,0% -5% 
Total 568,7 100% 364,1 100% +1% 
Sumber: Canalys smartphone analysis, 2020 
Berdasarkan tabel di atas yang bersumber dari website Canalys dapat 
disimpulkan bahwa Apple mengalami peningkatan pangsa pasar setiap quartile 4 
(Q4) di tahun 2018 dan 2019. Hal ini tentu menjadi menarik jika dilihat dari hal 
apa yang mempengaruhi pangsa pasar pada smartphone Apple.  Puncaknya pada 
tahun 2019, Apple menduduki posisi pertama dengan market share tertinggi 
sebesar 21,3% dengan shipments 78,4%. Walaupun selisih dengan smartphone 
berbasis android tidak terlalu jauh akan tetapi ini menjadi puncak bagi perusahaan 
Apple. Selain itu, sebuah survei yang dilakukan SellCell terhadap 2.000 









beralih ke iOS menjelang perilisan iPhone 12 (Wahyu, 2020). Melalui survei yang 
melibatkan 2.000 responden tersebut, sebanyak 33,1 persen diantaranya 
mempertimbangkan untuk membeli smartphone baru dari seri iPhone 12. 
Sementara 48,8% dari mereka mengatakan, tujuan utama pindah ke iPhone 12 
adalah tingkat perlindungan data pribadi yang lebih tinggi. Dari survey tersebut 
disimpulkan bahwa saat ini pengguna smartphone kini menyadari pentingnya 
kualitas perangkat lunak serta segala dukungan sistem yang ada. 
Beberapa artikel juga menyebutkan faktor pendukung yang 
mengakibatkan naiknya pangsa pasar iPhone, salah satu hal yang menjadi pemicu 
yaitu munculnya seri baru dari iPhone dengan fitur dan keunggulan produk yang 
menarik perhatian konsumen pada akhir tahun. Akan tetapi, total produksi produk 
smartphone android masih lebih unggul dibanding iPhone. 




Shipment (Milion) Share (%) 
Q2 2019 Q2 2020 Q2 2019 Q2 2020 
Huawei 56,6 54,8 16% 20% 
Samsung 76,3 54,2 21% 20% 
Apple 36,5 37,5 10% 14% 
Xiaomi 32,3 26,5 9% 10% 
Oppo 30,6 24,5 9% 9% 
Vivo 27,0 22,1 8% 8% 
Realme 5,0 5,5 1% 2% 
LG 7,4 5,2 2% 2% 
Lenovo Group 9,5 5,0 3% 2% 
Tecno 4,9 4,1 1% 1% 
Others 71,0 32,1 20% 12% 
Total 357,0 271,4 100% 100% 









Tabel 1.2 menggambarkan kondisi 10 vendor smartphone pada Q2 tahun 
2020 berdasarkan laporan dari Canalys Huawei melampaui samsung dikarenakan 
samsung mengalami penurunan penjualan sebesar 25% akibat Covid-19, 
meskipun Apple berada diposisi ketiga hanya Apple yang dapat menaikkan 
penjualan baik secara triwulan maupun tahunan.  
Dilansir oleh juraganhp.com yang membahas tentang kelebihan iPhone 
dibandingan android yaitu sebagai berikut : 
1. Mempunyai kesan elegan dan eksklusif 
2. Harga jual bekas yang baik 
3. Proteksi yang baik ketika iPhone hilang 
4. Memiliki fitur siri 
5. Aplikasi pada apps store yang terseleksi 
6. Aman dari malware dan virus 
7. Memiliki desain yang sangat berkelas 
8. Aksesoris dijual secara lengkap 
9. Memiliki fitur Apple pay 
10. Memiliki fitur Homekit 









Kemudian dilansir oleh newgadget.org, dalam artikelnya yang membahas tentang 
alasan konsumen menggunakan iPhone yaitu sebagai berikut : 
1. IPhone ialah salah satu produk Apple, dan Apple merupakan perusahaan 
multinasional ternama di Amerika. Apple selalu memberikan hal baru 
pada produk yang akan mereka keluarkan sehingga hal tersebut akan 
menarik minat dari konsumen. 
2. Perusahaan Apple sudah menjadi brand yang ternama sehingga informasi 
yang tersebar secara luas dengan hal ini membuktikan bahwa Apple dapat 
dikatakan lebih baik dari saingannya, dengan harga yang mahal serta 
memberikan kualitas terbaik membuat status pengguna iPhone menjadi 
tinggi dan hal ini dapat membuat konsumen akan menjadi loyal. 
3. iPhone mempunyai OS nya sendiri yang bernama IOS, OS ini mempunyai 
kualitas yang jauh lebih baik dibanding dengan OS pada umumnya. IOS 
memiliki banyak sekali apps didalamnya, meskipun hal ini dimiliki oleh 
OS lainnya, namun IOS mempunyai aplikasi eksklusif yang tidak dmiliki 
OS lainnya sehingga membuat penggunanya menjadi betah. 
Brand switching merupakan suatu keadaan di mana merek kehilangan 
pelanggan setia dari pesaing. Dengan kata lain, pembeli mengubah perilaku 
pembeliannya, dengan sengaja memilih untuk membeli merek lain daripada 
pilihan mereka yang biasa. Brand switching adalah situasi di mana seseorang 
berubah dari membeli satu merek produk menjadi membeli merek yang berbeda. 









merupakan proses perubahan kebiasaan dari pemakaian rutin satu merek produk 
ke penggunaan merek produk yang berbeda tetapi sejenis (Garga et al., 2019; Rao 
et al., 2016). Berdasarkan pemikiran dari Peter dan Olson (2014) perpindahan 
merek atau Brand switching merupakan sebuah perilaku konsumen dalam 
pembelian yang dikaitkan dengan suatu perubahan atau peralihan pada 
penggunaan merek. 
Riset terdahulu terkait brand switching telah beberapa kali dilakukan 
seperti yang dilakukan oleh Sitanggang (2017) membahas tentang brand 
switching pada Smartphone ke merek Xiaomi dengan hasil penelitian secara garis 
besar memperlihatkan bahwa lifestyle, kelompok referensi, dan fitur produk 
memiliki pengaruh yang besar mengenai keputusan brand switching, kemudian 
dilanjutkan riset yang dilakukan oleh Utami (2017) yang membahas tentang brand 
switching pada pengguna IPhone yang dipengaruhi oleh persepsi konsumen dan 
kualitas produk dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa persepsi 
konsumen memiliki pengaruh yang menjurus kearah negatif pada keputusan 
brand switching yang berarti apabila persepsi konsumen IPhone terhadap kualitas 
produk yang tidak bagus maka keputusan untuk terjadinya brand switcing pada 
konsumen IPhone menjadi tinggi.  Riset brand switching juga dilakukan di luar 
negeri oleh peneliti sebelumnya .Garga et.al. (2019) meneliti faktor apa saja yang 
dapat mempengaruhi brand switching pada merek Smartphone. Hasilnya 
menunjukkan bahwa kelompok referensi dan kualitas produk merupakan faktor 
utama terjadinya brand switching. Data lain menunjukkan dari sebuah survei yang 









Android dan mengapa pengguna Android beralih ke iOS. Survei tersebut 
melibatkan 2.500 responden. Hasil survey menunjukkan sebanyak 18 persen 
penguna yang beralih dari sistem operasi Android ke iOS, sementara 11 persen 
beralih dari iOS ke Android. Sementara, 71 persen di antaranya tidak pernah 
beralih sama sekali, tetap setia pada sistem operasi pilihan mereka (Ludwianto, 
2018). Lebih mendalam lagi dari survei tersebut, 47 persen pelanggan yang 
beralih ke iOS dari Android mengatakan jika alasan mereka beralih adalah untuk 
"pengalaman pengguna yang lebih baik.". Sementara 25 persen berpindah ke iOS 
karena "fitur yang lebih baik" seperti kamera dan desain. Lalu, 11 persen 
responden beralih ke iPhone untuk harga yang lebih baik dan sisanya karena 
aplikasi yang lebih banyak, pembaruan perangkat lunak yang lebih cepat, dan 
layanan pelanggan yang lebih baik. Hasil jejak pendapat itu menunjukkan hanya 
18 persen penguna yang beralih dari sistem operasi Android ke iOS, sementara 11 
persen beralih dari iOS ke Android. Sementara, 71 persen di antaranya tidak 
pernah beralih sama sekali, tetap setia pada sistem operasi pilihan mereka.  
Brand switching menjadi lebih kompleks karena konsumen memiliki akses 
yang mudah untuk mendapatkan informasi tentang berbagai keunggulan merek 
produk. Menurut Kotler dan Keller (2012:192), terdapat beberapa unsur yang 
menjadi perhatian dan pertimbangan konsumen dalam melakukan keputusan 
pembelian diantaranya: (1) Pilihan produk; (2) Pilihan merek; (3) Pilihan 
penyalur; (4) Waktu pembelian; (5) Jumlah pembelian; dan (6) Metode 
pembelian. Dengan pertimbangan keputusan pembelian tersebut tentunya bagi 









yang baik tentang produk. Selain itu, perusahaan harus berusaha untuk 
membangun hubungan timbal balik dengan pelanggan mereka melalui pengiriman 
produk yang bernilai lebih baik serta memenuhi janji mereka (Ahmed et al., 2015; 
Garga et al., 2019). Hal ini yang mengharuskan perusahaan untuk selalu memutar 
otak bagaimana meningkatkan kualitas setiap produk agar dapat mempengaruhi 
pembeli, salah satunya dengan meningkatkan fitur produk.  
Kotler dan Keller (2015) menyatakan bahwa fitur merupakan suatu 
identitas sebuah produk yang menyempurnakan fungsi suatu produk. Selanjutnya, 
Kotler dan Amstrong (2017) fitur merupakan sebuah sarana untuk menjadi 
pembeda produk perusahaan dengan pesaing. Dari kedua pengertian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa melalui fitur perusahaan akan berkompetisi untuk 
menjadi pembeda yang unggul.  
Fitur produk dapat dikatakan sebagai atribut produk yang menarik bagi 
pelanggan. Fitur produk yang selaras dengan kebutuhan pelanggan memperkuat 
popularitas mereka di ruang pasar dan menghasilkan keberhasilan berikutnya dari 
iterasi produk di masa mendatang. Di sisi lain, produk yang tidak selaras dengan 
kebutuhan pelanggan dapat menghasilkan umpan balik dari mulut ke mulut yang 
negatif serta dapat memengaruhi keputusan pembelian potensial di masa depan, 
kemudian mengakibatkan penghentian lini produk. (Tuarob & Tucker, 2015; 
Zhang et al., 2010). 
Pertimbangan pembelian produk dari konsumen selain fitur adalah gaya 









dengan sebuah brand jika brand tersebut tidak sesuai dengan gaya hidup 
konsumen maka mereka dapat dengan mudah memilih merek lain yang mewakili 
gaya hidupnya. Gaya hidup merupakan salah satu tolak ukur untuk menilai 
konsumen dalam berperilaku. Kotler dan Keller (2016) berpendapat gaya hidup 
yaitu suatu metode kehidupan seorang individu yang diimplementasikan dalam 
bentuk kegiatan sehari-hari, pola pikir dan kebiasaan. Gaya hidup dapat 
mencerminkan kepribadian seseorang dalam bersosialiasasi dengan sekitarnya.  
Kelompok referensi juga ikut berperan dalam menentukan gaya hidup 
seseorang dimana circle lingkungan membawa mereka pada gaya hidup yang 
mereka pilih. Menurut Kotler dan Keller (2016), reference group merupakan 
suatu golongan sosial yang memiliki efek secara langsung maupun secara tidak 
langsung terhadap keputusan seorang individu. Sedangkan pendapat Sumarwan 
(2011) kelompok referensi merupakan sekelompok orang yang memiliki pengaruh 
besar memberikan gambaran sebagai penentu dalam membentuk pola pikir dan 
berperilaku.  Kelompok referensi sebagai istilah yang diciptakan oleh Hyman 
dimana dia menemukan bahwa responden membandingkan diri mereka sendiri 
dan dipengaruhi oleh individu atau kelompok (Hyman, 1942). Konsep ini 
selanjutnya disempurnakan di bawah studi ilmu perilaku, di mana oleh seseorang 
diharapkan menjadi bagian dari suatu kelompok, berkeinginan menjadi bagian 
atau berkeinginan untuk tidak menjadi bagian dari suatu kelompok (Stafford, 
1966). Selanjutnya, penjelasan mengenai kelompok-kelompok yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen diklasifikasikan menjadi tiga 









2018; Park & Lessig, 1977). Selain itu, beberapa golongan kelompok referensi 
yang dapat memberikan dampak pada sikap konsumen diantaranya: (1) Keluarga; 
(2) Kelompok sahabat; (3) Kelompok belanja; (4) Kelompok kerja; (5) Kelompok 
atau masyarakat; dan (6) Selebriti. 
Berdasarkan paparan konsep dan penelitian terdahulu terkait brand 
switching, maka fenomena brand switching menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
Dalam konteks penelitian sekarang ini peneliti tertarik untuk memahami apakah 
terdapat pengaruh fitur produk, lifestyle dan kelompok referensi mengenai 
tindakkan brand switching pada pengguna smartphone pada awalnya 
menggunakan android kini beralih menggunakan iPhone. Berdasarkan hal 
tersebut, peneliti menyimpulkan untuk mengambil judul skripsinya yaitu                
“ Pengaruh Fitur Produk, Lifestyle dan Kelompok Referensi Terhadap Keputusan 
Brand Switching Pada Pengguna Smartphone Android ke iPhone.” (Studi pada 
mahasiswa aktif perguruan tinggi negeri di Kota Malang). Alasan mahasiswa 
menjadi populasi dan sampel peneliti adalah berdasarkan data Kemkominfo dari 
66,36 persen pengguna aktif smartphone berdasarkan pendidikan, sebanyak 93 













1.2  Rumusan Masalah 
1. Apakah Fitur Produk berpengaruh terhadap keputusan Brand Switching 
pengguna smartphone android ke iPhone? 
2. Apakah Lifestyle berpengaruh terhadap keputusan Brand Switching 
pengguna smartphone android ke iPhone? 
3. Apakah Kelompok Referensi berpengaruh terhadap keputusan Brand 
Switching pengguna smartphone android ke iPhone? 
1.3  Tujuan Penelitian 
1. Menguji dan menganalisis pengaruh Fitur Produk terhadap keputusan Brand 
Switching pengguna smartphone android ke iPhone. 
2. Menguji dan menganalisis pengaruh Lifestyle terhadap keputusan Brand 
Switching pengguna smartphone android ke iPhone. 
3. Menguji dan menganalisis pengaruh Kelompok Referensi terhadap 
keputusan Brand Switching pengguna smartphone android ke iPhone. 
 
1.4  Kontribusi Penelitian 
 Berikut merupakan kontribusi teoritis dan teori praktis yang bisa 
didapatkan dari penelitian ini : 
1. Kontribusi Teoritis 
Dapat menambah persepsi atau teori yang dapat mendukung sains 
dibidang pemasaran, spesialnya yang berkaitan atas sebuah keputusan 
brand switching yang dipengaruhi oleh kelompok referensi, lifestyle dan 
fitur sebuah produk. 









a) Sebagai wawasan untuk bisa menyikapi pengaruh yang diberikan oleh 
kelompok referensi dan lifestyle. 
b) Sebagai penambah wawasan bagi pihak terkait untuk tetap menjaga 
kepuasan untuk pelanggannya. 
c) Sebagai informasi untuk mengetahui karakteristik pengaruh yang 
diberikan oleh kelompok referensi dan lifestyle. 
 
1.5  Sistematika Pembahasan 
Sistematika Pembahasan yang digunakan dalam membantu memahami isi 
penelitian ini, berikut merupakan susunan pembahasan: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab I memberikan penjelasan tentang motif kerangka 
permasalahan penelitian, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan 
yang didalamnya menjelaskan uraian singkat mengenai isi 
penelitian ini. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab II memberikan penjelasan mengenai kajian terkait yang 
diasumsikan dalam membantu riset, seperti kajian terkait 
terdahulu yang relevan dengan masalah penelitian, tinjauan 
secara teoritis, model konsep penelitian, model hipotesis, 
dan hipotesis penelitian. 









Bab III memberikan penjelasan mengenai metode penelitian  
digunakan untuk meliputi lokasi riset, variable dan 
pengukuran, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data 
dan teknik analisis. 
 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab IV memberikan penjelasan mengenai hasil dari proses 
penelitian, hasil analisis, dan mengemukakakan 
pembahasan mengenai penyajian data. 
BAB V PENUTUP 
Bab V memberikan penjelasan mengenai kesimpulan dan 
hasil penelitian, serta saran dan masukan atau evaluasi 

















BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Empiris 
1. Sitanggang, Dolesman (2017) 
 Jurnal yang dibuat oleh Sitanggang, Dolesman (2017) sebagai 
syarat untuk mendapat gelar sarjana dengan judul penelitian yaitu 
“Pengaruh Lifestyle, Kelompok Referensi, dan Fitur Produk Terhadap 
Keputusan Brand Switching Smartphone ke Merk Xiaomi (Studi Pada 
Mahasiswa FISIP Universitas Sumatera Utara)”. Riset ini mempunyai 
tujuan untuk mengetahui pengaruh Lifestyle, kelompok referensi dan fitur 
produk dalam mempengaruhi dalam keputusan brand switching 
smartphone ke merk Xiaomi. Penelitian ini merupakan penelitian 
asosiatif yang memiliki tujuan untuk memahami hubungan dua variable 
atau lebih dan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan FISIP Universitas Sumatera 
Utara. Hasil dari penelitian ini adalah secara secara garis besar 
menyatakan bahwa lifestyle (gaya hidup), fitur produk dan kelompok 
referensi berpengaruh secara signifikan mengenai brand switching 
(perpindahan merek) smartphone ke merek Xiaomi yang terjadi pada 
mahasiswa FISIP Universitas Sumatera Utara. Hal ini dapat diketahui 
dari hasil uji validitas dan reliabilitas dengan nilai F hitung (27,104) > F 










2. Adnyana, Seminari (2018) 
 Penelitian yang dilakukan oleh Adnyana dan Seminari (2018) 
mengunakan judul “Pengaruh Lifestyle, Komunitas dan Fitur Produk 
Terhadap Brand Switching Warung Internet ke WiFi ID Corner (Studi 
Pada WiFi ID Corner di Kota Denpasar)”. Penelitian ini memiliki tujuan 
untuk memahami pengaruh Lifestyle, komunitas dan fitur produk 
mengenai brand switching dari warung internet berpindah ke WiFi ID 
corner yang berlokasi di Kota Denpasar. Penelitian ini dilaksanakan di 
Kota Denpasar dengan menggunakan konsumen Wifi id corner selaku 
subjek riset. Ukuran sampel yang diperlukan pada penelitian ini yakni 
sejumlah 102 orang atas rincian 17 x 6 = 102 (besaran parameter dikali 5 
sampai dengan 10). Pemilihan sampel ini memakai teknik non-probability 
sampling bersama teknik purposive sampling. Pengumpulan data yang 
dilaksanakan oleh peneliti yaitu dengan menebarkan kuesioner dan 
melakukan wawancara. Hasil dari penelitian ini adalah menyatakan bahwa 
semua variabel yang telah diuji hasilnya valid dan reliabel serta uji asumsi 
klasik menunjukkan bahwa penelitian ini sudah memadai untuk dilakukan 
pengujian. Hasil penelitian membuktikan bahwa seluruh variabel bebas 
pada penelitian memiliki pengaruh yang positif dan relevan mengenai 











3. Utami, Sri (2017) 
Penelitian yang dilakukan oleh Utami, Sri (2017) sebagai syarat kelulusan 
jenjang Sarjana dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Persepsi 
Konsumen Pada Kualitas Produk Terhadap Kecendrungan Berpindah 
Merek (Brand Switching) Pada Konsumen Iphone” Pada tahun 2017. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami persepsi konsumen dan 
kualitas produk apakah dapat mempengaruhi kecendrungan terjadinya 
perpindahan merek pada konsumen Iphone. Penelitian dilaksanakan 
sewaktu dua bulan dimulai dari bulan mei mencapai bulan juni pada tahun 
2017, di kota Yogjakarta. Populasi yang digunakan merupakan mahasiswa 
Universitas Sanata Dharma Kampus 1 Mrican Yogyakarta konsumen 
Iphone. Uji validitas yang dipakai dipenelitian ini memakai teknik 




























Kelompok Referensi, dan 
Fitur Produk Terhadap 
Keputusan Brand Switching 
Smartphone ke Merk 
Xiaomi (Studi Pada 
Mahasiswa FISIP 




3. Fitur Produk 





Secara garis besar 
menunjukkan bahwa 
lifestyle, kelompok referensi, 
dan fitur produk memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan brand 
switching smartphone ke 
merek Xiaomi pada 
mahasiswa FISIP Universitas 
Sumatera Utara.  
Pada riset ini memiliki persamaan 
pada metode penelitian yaitu 
kuantitatif dan pada variabel yang 
digunakan. Kemudian riset 










Lanjutan Tabel 2.1 
 





Komunitas dan Fitur Produk 
Terhadap Brand Switching 
Warung Internet ke WiFi ID 




3. Fitur Produk 







menunjukkan hasil bahwa 
lifestyle, komunitas dan fitur 
produk secara signifikan 
memiliki pengaruh yang 
positif dalam mempengaruhi 
keputusan brand switching 
pada konsumen warung 
internet ke Wifi id Corner 
yang berada di Kota 
Denpasar. 
Riset ini mempunyai persamaan 
pada variabel yang digunakan serta 
metode yang dipakai.namun 
memiliki perbedaan pada objek dan 









2.2 Tinjauan Teoritis 
1. Pemasaran (Marketing) 
a. Pengertian Marketing 
Pemasaran (Marketing) merupakan proses penyusunan 
komunikasi terpadu yang bertujuan untuk memberikan 
informasi mengenai barang atau jasa dalam kaitannya dengan 
memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia (Rachmawati, 
2011). Pemasaran dimulai dengan pemenuhan kebutuhan 
manusia yang kemudian bertumbuh menjadi keinginan 
manusia. Proses dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan 
manusia inilah yang menjadi konsep pemasaran 
b. Tujuan Pemasaran 
Pemasaran memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Konsumen potensial mengetahui secara detail produk 
yang kita hasilkan dan perusahaan dapat menyediakan 
semua permintaan mereka atas produk yang dihasilkan. 
2. Perusahaan dapat menjelaskan secara detail semua 
kegiatan yang berhubungan dengan pemasaran. 
Kegiatan pemasaran ini meliputi berbagai kegiatan, 
mulai dari penjelasan mengenai produk, desain produk, 
promosi produk, pengiklanan produk, komunikasi 
kepada konsumen, sampai pengiriman produk agar 









3. Mengenal dan memahami konsumen sehingga produk 
cocok dengan konsumen dan dapat terjual dengan 
sendirinya. 
2. Lifestyle (Gaya Hidup) 
a. Pengertian Lifestyle 
Kotler dan Keller (2016) berpendapat lifestyle atau gaya hidup 
yakni suatu metode kehidupan seorang individu yang 
diimplementasikan dalam bentuk kegiatan sehari-hari, pola pikir 
dan kebiasaan. Gaya hidup dapat mencerminkan kepribadian 
seorang individu dalam bersosialiasasi dengan lingkungan. Gaya 
hidup yang serba modern membuat seseorang mudah dipengaruhi 
dalam berperilaku termasuk dalam hal membeli suatu produk. 
Tanpa disadari, gaya hidup juga menjadi alasan seseorang untuk 
tertarik dengan sebuah brand jika brand tersebut tidak sesuai 
dengan gaya hidup konsumen maka mereka dapat dengan mudah 
memilih merek lain yang mewakili gaya hidupnya. Gaya hidup 
merupakan salah satu tolak ukur untuk menilai konsumen dalam 
berperilaku (Khrisnan, 2011), terutama dalam penentuan merek.  
b. Faktor-faktor yang berpengaruh gaya hidup atau lifestyle  
Berdasarkan pendapat Kotler dan Amstrong (2014) tentang 
faktor-faktor yang mempunyai pengaruh pada gaya hidup seorang 
individu terdapat 2 faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 









internal yang memiliki pengaruh pada gaya hidup yaitu 
pengalaman dan pengamatan, sikap, persepsi, motif dan konsep 
diri, berikut penjelasan dari faktor internal yang mempengaruhi 
gaya hidup: 
1. Pengalaman dan pengamatan 
Pengalaman dan pengamatan diperoleh dari kegiatan masa lalu 
yang telah terjadi dan dapat diambil pelajaran dari kejadian 
masa lalu, dari pelajaran yang terjadi masa lalu inilah yang 
dijadikan pengalaman. Hasil dari pengalaman dan pengamatan 
dapat dijadikan suatu bentuk pandangan terhadap objek 
tertentu. 
2. Sikap  
Keadaan jiwa dan keadaan pikir yang mengambil keputusan 
untuk memberikan respon terhadap suatu keadaan berdasarkan 
pengalaman. 
3. Persepsi 
Persepsi merupakan keadaan seseorang mengatur, memilih dan 
dan memberikan tanggapan terhadap suatu informasi yang 
diterima. 
4. Motif 
Keinginan seseorang untuk melakukan didasari dengan alasan-
alasan tertentu. Alasan-alasan tersebut muncul karena 









5. Konsep diri 
Cara seorang individu dalam melihat potensi didirinya untuk 
mempengaruhi suatu objek tertentu. Konsep diri memberikan 
gambaran kepribadian dan dapat menentukan perilaku dalam 
menyelesaikan permasalahan. 
3. Kelompok Referensi 
a. Pengertian kelompok referensi 
Kelompok referensi juga ikut berperan dalam menentukan 
gaya hidup seseorang dimana circle lingkungan membawa mereka 
pada gaya hidup yang mereka pilih. Kotler dan Keller (2016) 
menjelaskan bahwa reference group yakni sebuah kalangan sosial 
yang memiliki dampak secara langsung maupun secara tidak 
langsung terhadap pandangan seorang individu. Beberapa 
kelompok referensi yang dapat memberikan pengaruh pada sikap 
konsumen, meliputi : keluarga, kelompok persahabatan, kelompok 
belanja, kelompok kerja, kelompok atau masyarakat maya dan 
selebriti. Sedangkan menurut Sumarwan (2014) kelompok 
referensi merupakan sekelompok orang yang memiliki pengaruh 
besar memberikan gambaran sebagai penentu dalam membentuk 
pola pikir dan berperilaku.  Kelompok persahabatan atau teman 
sebaya (peer group) memiliki peran yang sangat penting dalam 
mempengaruhi kepribadian yang gaya hidup yang dipilih. Hal ini 









pada mahasiswa. Rasa gengsi ingin terlihat sama dengan yang lain 
juga menjadi faktor pendukungnya. 
b. kelompok referensi dalam pemasaran 
Berdasarkan pendapat Sumarwan (2014) mengatakan 
korespondensi melalui iklan di bermacam media selalu 
memanfaatkan golongan yang dirasa selaku kelompok referensi.  
Kelompok referensi yang dimaksud merupakan selebriti, ahli 
ataupun pakar, orangorang biasa, para eksekutif industri maupun 
pegawai biasa, serta kepribadian dagang. Berikut penjelasan dari 
para kelompok referensi dalam pemasaran: 
1. Selebriti 
Kelompok selebriti yakni seluruh orang- orang populer 
yang bergerak dibidang hiburan seperti pemain film, artis 
pelawak dan lain-lain. Para selebriti dapat diartikan seperti 
pemain olah raga yang populer, tokoh politik, pejabat 
pemerintah, ahli pengamat ekonomi, sosial serta politikus. 
2. Ahli atau pakar 
Ahli atau pakar memiliki kemampuan yang diyakin oleh 
perusahaan dapat membawa keuntungan karena para ahli 
atau pakar dapat memberikan analisa dalam menilai produk 
atau jasa. Para ahli atau pakar dapat meyakinkan pelanggan 
berkaitan dengan produk atau jasa yang dipromosikan. 









Konsumen yang puas dapat dikatakan orang biasa dan 
konsumen yang puas termasuk ke dalam kelompok 
referensi. Dengan menggunakan orang biasa atau 
konsumen yang puas dengan produk atau jasa perusahaan 
seakan-akan menampilkan keadaan sebenarnya tanpa 
membayar seseorang untuk memberikan ulasan. 
 
4. Para Eksekutif dan Karyawan 
Para eksekutif dan karyawan digunakan dalam 
mempromosikan produk atau jasa karena dianggap sebagai 
tokoh yang berjaya dibidangnya dan dianggap memiliki 
popularitas dimedia dan dimasyarakat. Para eksekutif 
ketika digunakan untuk mempromosikan produk atau jasa 
agar dapat memberikan kesan kalau petinggi perusahaan 
juga menanggapi konsumen dan meyakinkan pelanggan 
supaya tetap percaya dengan produk atau jasa yang 
disajikan. 
4. Fitur Produk 
a. Pengertian Fitur Produk 
Pendapat yang dikemukakan oleh Kotler dan Keller (2015) yang 
menyatakan bahwa fitur yaitu suatu karakteristik sebuah produk 
yang melengkapi fungsi suatu produk. Kemudian Menurut Kotler 









menjadi pembeda produk perusahaan dengan pesaing dan melalui 
fitur perusahaan akan berkompetisi untuk menjadi pembeda yang 
unggul. Fitur yang dimiliki suatu produk dapat menjadi pembeda 
sehingga bisa mempengaruhi keputusan pembelian. Berdasarkan 
pemaparan yang disampaikan oleh para ahli dapat diambil 
kesimpulan bahwa fitur merupakan bagian terpenting yang dimiliki 
suatu produk dan menjadi pembeda dari satu produk ke produk 
lainnya. Produk yang memiliki fitur berbeda dengan yang lain akan 
menjadi daya tarik tersendiri untuk mempengaruhi keputusan 
pembelian dan dapat meningkatkan penjualan. 
b. Indikator-indikator Fitur Produk 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Kotler dan Keller 
(2012) ada 4 indikator yang digunakan untuk mengukur variabel 
fitur produk yaitu: 
1. Keragaman Fitur 
2. Kualitas Fitur 
3. Kepentingan Fitur 
4. Kelengkapan Fitur 
 
5. Brand Switching 
a. Pengertian Brand Switching  
Brand switching merupakan suatu kondisi konsumen atau 









merek produk lain. Dalam hal ini, konsumen melakukan 
transaksi dengan produk lain. Berdasarkan pendapat yang 
dipaparkan Peter dan Olson (2014) perpindahan merek atau 
Brand switching merupakan sebuah paradigma konsumen yang 
membeli suatu produk kemudian dikaitkan dengan suatu 
perubahan atau peralihan pada penggunaan merek tersebut. 
Perpindahan merek sering terjadi pada konsumen yang 
memiliki alasan tertentu atau sebuah kejadian yang rentan 
terjadi beralihnya kosumen ke merek lain (Meuita, 2017). 
 
b. Faktor-Faktor Terjadinya Brand Switching  
Arianto (2013) menyatakan perpindahan merek terjadi 
diakibatkan dua faktor yaitu faktor ekstrinsik dan faktor 
intrinsik. Faktor ekstrinsik meliputi fitur produk, kualitas 
produk, harga dan promosi. Sedangkan faktor intrinsik meliputi 
ketidakpuasan konsumen dan variety seeking.  
a) Fitur Produk 
Menurut Kotler dan Amstrong (2017) fitur merupakan 
sebuah sarana untuk menjadi pembeda produk 
perusahaan dengan pesaing dan melalui fitur 
perusahaan akan berkompetisi untuk menjadi pembeda 
yang unggul. Fitur yang dimiliki suatu produk dapat 










b) Kualitas Produk 
Kualitas produk merupakan bagian terpenting dalam 
pemasaran karena dapat mempengaruhi keputusan 
pembeli pada konsumen. Apabila suatu merek memiliki 
produk yang kualitasnya tidak sesuai dengan apa yang 
diingginkan pelanggan maka peralihan merek akan 
riskan untuk terjadi. 
c) Harga  
Harga memiliki pengaruh besar dalam menentukan laba 
perusahaan yang akan didapatkan. Harga juga 
merupakan salah satu bagian terpenting dalam bauran 
pemasaran. (Bei & Chiao, 2001) berpendapat jika 
dalam penetapan harga merupakan hal sangat wajar 
dalam membangun loyalitas pelanggan. 
d) Promosi 
Promosi dilakukan untuk mendorong minat beli 
konsumen, dengan dilakukannya promosi konsumen 
dapat mengetahui apasaja yang menjadi keunggulan 
dari sebuah produk. Oleh karena itu, ketika perusahaan 
mampu mempromosikan produknya dengan baik dan 










e) Ketidakpuasaan Konsumen 
Ketika konsumen melakukan pembelian pada suatu 
produk yang dirasa bagus dan memiliki ekspetasi yang 
tinggi, namun ketika produk dirasa tidak sesuai dengan 
yang diinginkan maka konsumen akan merasa tidak 
puas sehingga terjadinya peralihan merek 
f) variety seeking  
Konsumen yang mempunyai kebutuhan produk yang 
bervariasi dan keinginan untuk mencoba berbagai 
produk baru. Hal tersebut memiliki pengaruh yang 
positif dalam terjadinya perpindahan merek.  
 
2.3 Hubungan antar Variabel 
2.3.1. Hubungan Fitur Produk terhadap Keputusan Brand Switching 
Teori yang dikemukan oleh Kotler dan Keller (2015) juga 
menjelaskan bahwa fitur yaitu suatu karakteristik sebuah produk yang 
melengkapi fungsi suatu produk. Aaker (1996) dalam jurnal Jatmiko 
(2013) menyatakan bahwa terdapat suatu resiko dimana pelanggan yang 
loyal akan bisa dipengaruhi pesaing jika penampilan produk atau 
layanannya tidak diperbaiki. Dengan demikian ini berarti fitur produk 
memiliki pengaruh pada perpindahan merek konsumen. Hal ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Dolesman Sitanggang (2017) bahwa 









keputusan Brand Switching. 
2.3.2. Hubungan antara Lifestyle terhadap Keputusan Brand Switching 
Menurut Kotler dan Keller (2016) lifestyle atau gaya hidup adalah metode 
kehidupan seorang individu yang diimplementasikan dalam bentuk 
kegiatan sehari-hari, pola pikir dan kebiasaan. Gaya hidup dapat 
mencerminkan kepribadian seseorang dalam berinteraksi dengan 
lingkungan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari Perdana (2016), 
hasil analisis menunjukkan yang dilakukan membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel gaya hidup terhadap 
perpindahan merek (brand switching) produk smartphone BlackBerry 
dengan nilai sebesar 40,9%. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian 
empiris yang menyatakan bahwa Lifestyle berpengaruh terhadap keputusan 
Brand Switching (Dolesman Sitanggang, 2017; Adnyana & Seminari, 
2018)  
 
2.3.3. Hubungan Kelompok Referensi terhadap Brand Switching 
Kotler dan Keller (2016) menjelaskan bahwa reference group yakni 
sebuah kalangan sosial yang memiliki dampak secara langsung maupun 
secara tidak langsung terhadap pandangan seorang individu. Teori yang 
dipaparkan diatas didukung juga dengan penelitian terdahulu dengan judul 
“Pengaruh Lifestyle, Kelompok Referensi, dan Fitur Produk Terhadap 
Keputusan Brand Switching Smartphone ke Merk Xiaomi”, studi yang 









penelitian ini menunjukkan secara garis besar bahwa kelompok referensi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan brand switching 
smartphone ke merek Xiaomi. Penelitian Mawadah (2017) menunjukan 
bahwa variabel kelompok referensi mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap minat beli pada produk lipstik Wardah. Hal ini berarti kelompok 
referensi khususnya kelompok persahabatan atau teman menjadi salah satu 
acuan informasi sekaligus memberikan pengaruh terhadap ketertarikan 
membeli produk. Berdasarkan penelitian empiris yang dilakukan oleh 
Dolesman Sitanggang (2017) bahwa Kelompok Referensi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan Brand Switching. 
 
2.4 Model Konseptual 
Berdasarkan pemaparan teori-teori diatas, maka model konseptual yang 
diangkat pada penelitian ini memiliki empat konsep yaitu kelompok referensi, 
lifestyle, fitur produk dan keputusan brand switching dimana brand switching 
menjadi grand theory dalam penelitian ini sekaligus menjadi variabel terikat. 
Hal ini terbukti bahwa dari variabel-variabel life style, kelompok referensi dan 
fitur produk merupakan faktor-faktor intrinsik dari brand switching. Penelitian 
ini mengharapkan akan adanya pengaruh peer group, lifestyle dan fitur produk 
mengenai ketetapan brand switching pada pengguna iphone yang sebelumnya 
menggunakan smartphone android. 




















2.5 Model Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang dirumuskan peneliti 
berdasarkan hasil kajian teori dan literatur atau penelitian terdahulu. Berikut 
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Gambar 2. 1 Model Konseptual 
















H1    : Terdapat pengaruh antara Fitur Produk (X1) terhadap keputusan brand 
switching (Y). 
Aaker (1996) dalam jurnal Jatmiko (2013) menyatakan bahwa terdapat 
suatu resiko dimana pelanggan yang loyal akan bisa dipengaruhi pesaing 
jika penampilan produk atau layanannya tidak diperbaiki. Dengan 
demikian ini berarti fitur produk memiliki pengaruh pada perpindahan 
merek konsumen. 
H2    : Terdapat pengaruh antara Lifestyle (X2) terhadap keputusan brand 
switching (Y). 
Penelitian dari Perdana (2016), hasil analisis menunjukkan yang dilakukan 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
variabel gaya hidup terhadap perpindahan merek (brand switching) produk 
smartphone BlackBerry dengan nilai sebesar 40,9%. 
H3   : Terdapat pengaruh antara Kelompok Referensi (X3) terhadap keputusan 
brand switching (Y) 
Penelitian Mawadah (2017) menunjukan bahwa variabel kelompok 
referensi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat beli pada 
produk lipstik Wardah. Hal ini berarti kelompok referensi khususnya 
kelompok persahabatan atau teman menjadi salah satu acuan informasi 












BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan jenis penelitian 
explanatory research (penjelasan) dengan metode kuantitatif. Explanatory 
research merupakan penelitian memberikan penjelasan tentang hubungan 
variabel-variabel X dan Y. Menurut Sugiyono (2017) explanatory 
research adalah suatu metode penelitian yang memberikan penjelasan 
tentang posisi variabel-variabel yang diteliti apakah memiliki pengaruh 
dari variabel satu ke variabel lainnya. Pada penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif yang menurut Sugiyono (2017) merupakan suatu 
metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme dengan 
menggunakan populasi dan sampel tertentu, data-data yang dimuat berupa 
angka kemudian diproses pengumpulannya hingga ke penyajian data.  
Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk menguji suatu hipotesis atau teori 
yang menjadi topik riset. Riset ini mengunakan jenis penelitian 
explanatory research dikarenakan riset ini mempunyai tujuan untuk 
menjelaskan tentang hubungan kausalitas antara variabel independen dan 
dependen. Pemilihan metode kuantitatif pada riset ini mempunyai target 
untuk mengetahui pengaruh fitur produk, lifestyle dan kelompok referensi 










3.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ialah suatu tempat dilakukannya riset untuk 
mendapatkan informasi yang dicirikan dengan adanya pelaku serta 
menemukan kejadian fenomena atau peristiwa dari objek yang diteliti untuk 
mendapatkan data yang akurat. Pemilihan lokasi penelitian harus 
menyesuaikan dengan topik penelitian dan kesesuaian dengan keadaan 
lapangan. Penelitian ini memilih lokasi di Kota Malang dengan alasan 
berdasarkan data yang ditemukan peneliti menyebutkan bahwa Universitas 
Brawijaya merupakan kampus dengan mahasiswa terbanyak yaitu 67.541 
mahasiswa pada tahun 2020, dengan hal ini peneliti berasumsi kota malang 
tepat sebagai lokasi penelitian.  
 
3.3 Variabel dan Pengukuran 
1. Variabel  
Menurut Sugiyono (2016) menyatakan bahwa variabel merupakan 
semua hal yang terbentuk berdasarkan penetapan peneliti untuk dipahami 
sehingga dapat diperoleh data dari kejadian tersebut, lalu diambil 
kesimpulan. Variabel pada penelitian ini ada dua yaitu sebagai berikut: 
a. Variabel Independen / Variabel Bebas (X) 
Berdasarkan pendapat Sugiyono (2016) variabel independen adalah 
variabel yang memiliki pengaruh atau menjadi penyebab munculnya 
variabel dependen. Variabel independen dipenelitian ini yaitu Fitur 









b. Variabel Dependen / Variabel Terikat (Y) 
Berdasarkan pendapat Sugiyono (2016) menyatakan variabel 
dependen yakni variabel yang dipengaruhi atau variabel yang menjadi 
penyebab karena dengan adanya variabel independen. Variabel 
dependen pada penelitian ini yaitu variabel Brand Switching (Y). 
 
2. Definisi Operasional 
Berdasarkan pendapat Sugiyono (2013) menyatakan definisi 
operasional adalah seluruh sesuatu yang berupa apa saja yang ditentukan 
oleh periset dan dipahami sehingga diterima data tentang perihal tersebut, 
setelah itu ditarik simpulannya. Sedangkan menurut Notoatmodjo (2012) 
definisi operasional adalah penjabaran mengenai batasan-batasan variabel 
penelitian atau mengenai apa yang fitur bisa diukur oleh variabel yang 
terkait. Definisi operasional sangat diperlukan untuk mengukur variabel 
atau pengumpulan data dapat konsisten antara responden satu dengan 
responden yang lainnya. Selain variabel harus didefinisi operasionalkan 
perlu juga dijelaskan metode pengukuran, hasil ukur, serta dijelaskan skala 
pengukuran yang diterapkan. Pendefinisian dari variabel, selanjutnya 
diterjemahkan ke beberapa indikator dan berakhir pada penentuan item. 
Berikut definisi operasional yang digunakan pada penelitian ini: 
a. Fitur Produk (X1) 
Fitur produk merupakan sebuah sarana untuk menjadi pembeda 









berkompetisi untuk menjadi pembeda yang unggul. Fitur yang 
dimiliki suatu produk dapat menjadi pembeda sehingga bisa 
mempengaruhi keputusan pembelian. Adapun indikator yang 
digunakan sebagai berikut: 
1. Kelengkapan fitur 
2. Kesesuaian fitur terhadap kebutuhan 
3. Fitur memiliki keunggulan 
4. Manfaat Fitur 
b. Lifestyle (X2) 
Lifestyle atau gaya hidup adalah suatu metode kehidupan seorang 
individu yang diimplementasikan dalam bentuk kegiatan sehari-hari, 
pola pikir dan kebiasaan. Gaya hidup dapat mencerminkan 
kepribadian seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan. Adapun 
indikator yang digunakan pada variabel sebagai berikut: 
1. Keyakinan terhadap merek 
2. Kesesuaian kebutuhan 
3. Citra merek 
4. Hubungan sosial 
5. Prestise  
 
c. Kelompok Referensi (X3) 
Kelompok referensi juga ikut berperan dalam menentukan gaya 









gaya hidup yang mereka pilih. Kotler dan Keller (2016) menjelaskan 
bahwa reference group merupakan sebuah golongan sosial yang 
memiliki dampak secara langsung maupun secara tidak langsung 
mengenai perilaku seseorang. Variabel kelompok referensi diukur 
dengan menggunakan 2 indikator: 
1. Pengaruh Normatif 
Pengaruh normatif pada penelitian ini memiliki pengaruh 
pada keinginan untuk memuaskan harapan teman sekelompok 
dengan membeli merek tertentu yang dipengaruhi oleh kelompok 
referensi, pengambilan keputusan untuk membeli merek tertentu 
yang dipengaruh preferensi masyarakat sekitarnya, pengambilan 
keputusan untuk membeli merek tertentu yang dipengaruhi 
preferensi anggota keluarga, dan keinginan untuk memuaskan 
ekspetasi orang lain yang memiliki pengaruh pada merek tertentu. 
2. Pengaruh Informasional 
Pengaruh informasional merupakan perubahan sikap 
individu untuk menjadi lebih benar berdasarkan informasi yang 
didapat mengenai hal-hal yang sedang berkembang dimasyarakat 
seperti trend fashion, isu demo, isu politik dan lain sebagainya. 
 
d. Variabel Brand Switching (Y) 
Brand switching merupakan suatu kondisi konsumen atau 









produk lain. Dalam hal ini, konsumen melakukan transaksi dengan 
produk lain. Berdasarkan pendapat yang dipaparkan Peter dan Olson 
(2014) perpindahan merek atau Brand switching merupakan sebuah 
paradigma konsumen yang membeli suatu produk kemudian dikaitkan 
dengan suatu perubahan atau peralihan pada penggunaan merek 
tersebut. Variabel Keputusan Brand Switching memiliki 3 indikator 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Keinginan kuat berpindah ke merek lain  
2. Ketidakpuasan pasca konsumsi  
3. Keinginan mencari variasi 
 
Tabel 3. 1 Definisi Operasional 
 
 
Variabel Definisi Indikator Skala 
Fitur Produk 
(X1) 
Sebuah sarana untuk 
menjadi pembeda 
produk perusahaan 






Kotler dan Amstrong 
(2017) 
a) Kelengkapan fitur 
b) Kesesuaian fitur 
terhadap kebutuhan 
c) Fitur memiliki 
keunggulan 




















sosial yang memiliki 
pengaruh secara 
langsung maupun 
secara tidak langsung 
terhadap sikap 
seseorang 
Kotler dan Keller 
(2016) 
a) Pengaruh Normatif 
b) Pengaruh Informasional 
Likert 




dalam bentuk kegiatan 
sehari-hari, pola pikir 






Kotler dan Keller 
(2016) 
a) Kepercayaan terhadap 
merek 
b) Kesesuaian kebutuhan 
c) Citra merek 











Lanjutan Tabel 3.1 
Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, 2021 
 
3. Skala Pengukuran 
Skala pengukuran menurut Sugiyono (2017) adalah suatu konvensi 
yang digunakan selaku acuan buat memastikan panjang pendek suatu 
interval yang terdapat disuatu perlengkapan ukur, sehingga perlengkapan 
ukur tersebut apabila dipakai dalam pengukuran bakal menciptakan data 
kuantitatif. Skala pengukuran pada riset ini menggunakan skala likert. 
Berdasarkan pendapat Sugiyono (2017) mengatakan bahwa skala likert 
digunakan buat mengukur perilaku, pendapat, serta anggapan seorang 
ataupun sekelompok orang tentang fenomena sosial. buat tiap persoalan 
ataupun statment responden wajib menunjang suatu persoalan buat 
diseleksi. Dengan skala likert responden memilah jawaban dari variabel 








orang yang melakukan 
peralihan merek 
produk ke merek 
produk lain. Dalam 
hal ini, konsumen 
melakukan transaksi 
dengan produk lain.  
a. Keinginan kuat berpindah 
ke merek lain  
b. Ketidakpuasan pasca 
konsumsi  











variabel memiliki instrumen yang dijadikan tolak ukur dalam suatu 
permasalahan. 
Tabel 3. 2 Skala Likert 5 Poin 
Keterangan Skor  
Sangat setuju 5 
Setuju 4 
Sedang 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: Sugiyono, 2017 
 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan penyamarataan daerah yang mencakup objek 
atau subjek serta memiliki kualitas dan karateristik tertentu yang 
ditentukan oleh peneliti untuk dipahami kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi bukan hanya orang melainkan ada benda-benda alam lainnya. 
Populasi pula bukan semata- mata jumlah yang terdapat pada objek/ 
subjek yang dipelajari, tapi meliputi segala ciri/ watak yang dimiliki oleh 
objek/ subjek itu (Sugiyono, 2012). Populasi pada riset ini yaitu seluruh 
mahasiswa aktif perguruan tinggi negeri di Kota Malang diantranya: 
1. Universitas Brawijaya  
2. Universitas Negeri Malang  









4. Politeknik Negeri Malang  
Pemilihan populasi berdasarkan mahasiswa aktif pengguna Iphone yang 
berada di Kota Malang memiliki potensi terpengaruh fitur produk, 
lifestyle dan kelompok referensi. Selain itu, pendidikan S1 memiliki 
pengguna aktif paling tinggi dibandingkan jenjang lainnya sebanyak 93 
persen. 
  
2. Sampel  
Sampel merupakan komponen dalam penelitian yang memiliki 
peranan penting dalam sebuah penelitian dan oleh sebab itu sampel yang 
digunakan harus representative  atau mewakili (P. D. Sugiyono, 2017). 
Dalam pengambilan sampel menggunakan sampel non-probabilitiy dan 
menggunakan teknik purposive sampling yang merupakan teknik 
sampling berdasarkan kriteria, yaitu sampel yang mempunyai kriteria 
dalam penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti. Menurut Sujarweni 
(2015) apabila jumlah populasi yang ingin diteliti tidak ketahui, maka 




n : Ukuran Sampel 









Moe : Margin Of Error.  
Berdasarkan rumus dari Rao Purba, maka perhitungan yang diperoleh 
sebagai berikut: 
 
= 96,04 atau minimal 96 responden. 
Berdasarkan rumus tersebut, pada penelitian ini peneliti 
mendapatkan jumlah responden sebanyak 268 orang yang bersedia 
mengisi kuesioner. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada riset ini memakai teknik 
pengambilan sampel purposive sampling. purposive sampling menurut 
Sugiyono (2015) merupakan teknik untuk menentukan sampel 
berdasarkan kriteria maupun pertimbangan yang ditentukan dari 
penelitian pada sebelumnya. Sehingga apabila peneliti menggunakan 
purposive sampling dapat memecahkan permasalahan yang menjadi 
pembahasan peneliti.   
Peneliti sudah menetapkan kriteria dan karakteristik responden 
yang akan menjadi sampel pada penelitian ini dengan berbagai 
pertimbangan. Kriteria/karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti 
dalam penentuan sampel sebagai berikut: 
a) Respoden wajib merupakan Warga Negara Indonesia 










c) Responden merupakan pengguna smartphone Iphone yang 
sebelumnya menggunakan smartphone android 
d) Responden berjenis kelamin laki-laki dan perempuan 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah informasi yang didapat secara langsung dari 
responden (Objek penelitian) (Sunyoto, 2013). Informasi dari 
responden sangat diperlukan untuk mengetahui pengaruh fitur 
produk, lifestyle dan kelompok referensi dalam mempengaruhi 
keputusan brand switching pada pengguna handphone. Pada riset 
ini data primer diperoleh dengan melakukan menyebar kuesioner 
secara online dengan memanfaatkan google form sebagai media 
penyebaran kuesioner pada seluruh mahasiswa aktif perguruan 
tinggi negeri di Kota Malang pengguna Iphone.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan informasi didapatkan dengan cara 
melihat jurnal penelitian yang sudah ada dan kemudian 
dikumpulkan oleh penulis serta memiliki kaitan dengan 
permasalahan penelitian (Sunyoto, 2013). Pada riset ini 
memakai data sekunder yang didapatkan pada buku-buku, 









2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah tindakan yang utama pada 
sebuah riset, tujuan dari suatu penelitian yakni mendapatkan informasi 
seakurat mungkin, dengan menggunakan metode dalam proses 
mengumpulkan data maka peneliti akan memperoleh informasi yang 
sesuai dengan standar (P. D. Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini 
terdapat metode survei. Survei merupakan penggalian informasi yang 
dilakukan peneliti untuk mencari data yang benar sesuai dengan 
keadaan di daerah kejadian. Survei pada penelitian ini dilakukan 
secara online dikarenakan dalam situasi pandemi Covid-19 dengan 
cara menyebar kuesioner kepada responden yaitu mahasiswa aktif di 
Kota Malang. 
3. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian merupakan suatu cara yang digunakan 
untuk merekam keadaan dan aktivitas sehari-hari psikologis agar 
bisa mendapatkan informasi dalam pengumpulan data (Suryabrata, 
2014). Untuk riset ini menggunakan instrument penelitian berupa 
kuesioner yang bersifat tertutup dengan jawaban yang telah 
ditentukan. 
4. Uji Instrument Penelitian 
a. Uji Validitas 
Uji validitas menurut Sugiyono adalah persentase kecermatan 









peneliti. Tujuan pengujian validitas dan reliabilitas adalah untuk 
menyakinkan bahwa kuesioner yang kita susun akan benar-benar 
baik dalam mengukur gejala dan menghasilkan data yang valid. 
Berdasarkan hal tersebut informasi yang valid merupakan 
informasi yang tidak memiliki perbedaan dengan informasi yang 
terjadi sesuai dilapangan.  Penelitian ini menggunakan bantuan 
untuk melakukan pengujian validitas dengan memakai software 
SPSS (Statistical Package for Social Sciences), dengan bantuan 
tersebut dapat menguji validitas instrument penelitian dapat 
digunakan atau tidak. Penentuan item yang valid dan tidak valid 
menggunakan perbandingan r tabel. Jika nilai r hitung > dari nilai 
r tabel maka item dinyatakan valid. Sebaliknya jika nilai r hitung 
< nilai r tabel maka item dinyatakan tidak valid dan dapat dihapus 
dari kuesioner. 
b. Uji Realibilitas 
Kuesioner pada penelitian ini yang digunakan akan melewati 
uji realibilitas untuk menguji keandalan dari kuesioner. 
Realibilitas menurut Ghozali (2011) adalah sebuah uji yang 
dilakukan untuk mengukur keandalan kuesioner yang berisi item-
item pertanyaan dari beberapa indikator suatu variabel. 
Penggunaan pengujian reliabilitas oleh peneliti adalah untuk 
menilai konsistensi pada objek dan data, apakah instrument yang 









menghasilkan data yang sama. Peneliti melakukan uji realibilitas 
menggunakn uji Cronbach Alpha untuk menentukan baik 
tidaknya kuesioner. Sebuah variabel bisa dinyatakan realibel jika 
menunjukan nilai Cronbach Alpha > 0,6.  
 
3.6 Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Peneliti melakukan analisis deskriptif untuk memahami data-
data yang didapatkan dengan melihat hasil Mean, standar defiasi, tabel 
frekuensi demografi responden. Analisis deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan data yang telah diperoleh, kemudian data tersebut 
diajukan ke responden lanjut diolah dan dideskripsikan agar mudah 
dipahami dan dimengerti. 
 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda ialah analisis yang mempunyai 
variabel bebas yang lebih dari satu. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel bebas tersebut memiliki pengaruh yang 
signifikan atau tidak.  Penelitian ini menggunakan persamaan 
regresinya sebagai berikut: 
Y = bo + b₁ X₁ + b₂ X₂ + bз Xз + e 
Keterangan: 









bo : Intercept    X2 : Lifestyle 
b1 : Koefisien regresi X1   X3 : Fitur Produk 
b2 : Koefisien regresi X2   e : Faktor Pengganggu 
b3 : Koefisien regresi X3 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji keberadaan 
hubungan yang linier antar variabel bebas (independen). Penelitian ini 
menggunakan Gaya Hidup (X1), Kelompok Referensi, (X2) dan 
Lifestyle (X3) sebagai variabel bebas. Penelitian yang baik adalah 
penelitian yang tidak terjadi multikolinieritas. Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji multikolinearitas menurut Gujarati (2012) adalah 
sebagai berikut: 
 Apabila VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas dalam 
model regresi 
 Apabila VIF > 10,00 maka terjadi multikolinearitas dalam 
model regresi  
b. Uji Heteroskedastisitas 
Asumsi ini digunakan apabila variasi dari faktor pengganggu 
selalu sama pada data pengamatan yang satu terhadap pengamatan 
yang lainnya. Jika ini dapat terpenuhi, bersifat variasi faktor 









asumsi ini tidak dapat dipenuhi, maka dapat dikatakan terjadi 
penyimpangan. Penyimpangan ini terdapat beberapa faktor 
pengganggu yang disebut sebagai heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik yang homoskedastisitas dan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji t 
Untuk menguji t pada penelitian ini apakah memiliki pengaruh 
pada variabel bebas (independent variable) Fitur Produk (X1), Lifestyle 
(X2) dan Kelompok Referensi (X3) mengenai variabel terikat 
(dependent variable) Keputusan Brand Switching (Y). Apabila pada 
nilai probabilitas hasilnya lebih kecil dari 0,05 (5%) maka terdapat 
pengaruh yang signifikan dan jika nilai t hitung > dari nilai t tabel maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya jika nilai t hitung < nilai t tabel 

















 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Keputusan Brand Switching 
Brand switching merupakan suatu keadaan di mana merek 
kehilangan pelanggan setia dari pesaing. Dengan kata lain, pembeli 
mengubah perilaku pembeliannya, dengan sengaja memilih untuk membeli 
merek lain daripada pilihan mereka yang biasa. Brand switching adalah 
situasi di mana seseorang berubah dari membeli satu merek produk 
menjadi membeli merek yang berbeda. Perpindahan merek yang kadang-
kadang disebut sebagai lompatan merek merupakan proses perubahan 
kebiasaan dari pemakaian rutin satu merek produk ke penggunaan merek 
produk yang berbeda tetapi sejenis (Garga et al., 2019; Rao et al., 2016). 
Berdasarkan pemikiran dari Peter dan Olson (2014) perpindahan merek 
atau Brand switching merupakan sebuah perilaku konsumen dalam 
pembelian yang dikaitkan dengan suatu perubahan atau peralihan pada 
penggunaan merek.  
Riset terdahulu terkait brand switching telah beberapa kali 
dilakukan seperti yang dilakukan oleh Sitanggang (2017) membahas tentang 
brand switching pada smartphone ke merek Xiaomi dengan hasil penelitian 
secara garis besar memperlihatkan bahwa lifestyle, kelompok referensi, dan 
fitur produk memiliki pengaruh yang besar mengenai keputusan brand 









yang membahas tentang brand switching pada pengguna Iphone yang 
dipengaruhi oleh persepsi konsumen dan kualitas produk dengan hasil 
penelitian yang menyebutkan bahwa persepsi konsumen memiliki pengaruh 
yang menjurus kearah negatif pada keputusan brand switching yang berarti 
apabila persepsi konsumen Iphone terhadap kualitas produk yang tidak 
bagus maka keputusan untuk terjadinya brand switcing pada konsumen 
Iphone menjadi tinggi.  Riset brand switching juga dilakukan di luar negeri 
oleh peneliti sebelumnya. Garga et.al. (2019) meneliti faktor apa saja yang 
dapat mempengaruhi brand switching pada merek smartphone. Hasilnya 
menunjukkan bahwa kelompok referensi dan kualitas produk merupakan 
faktor utama terjadinya brand switching. 
4.2 Gambaran Umum Responden 
Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif perguruan tinggi 
negeri di kota malang pengguna iphone, survei ini dilakukan secara online 
dengan jumlah responden atau sampel 268 orang. Adapun gambaran 
responden secara umum dapat dilihat pada tabel-tabel berikut: 
A. Distrubusi Responden Berdasarkan Gender 
Gambaran distribusi responden berdasarkan gender pada 
Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di Kota Malang dapat dilihat pada 














Laki-Laki 90 33,6 
Perempuan 178 66,4 
Total 268 100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat disimpulkan dari 100% yang diteliti, 
bahwa gender perempuan memiliki jumlah frekuensi terbesar, hal ini 
dikarenakan produk iPhone memiliki fitur kamera yang jernih dibanding 
smartphone android sehingga membuat perempuan yang memiliki 
kebiasaan untuk foto selfie memilih menggunakan iPhone. gender 
perempuan memiliki presentase sebesar 66,4% atau sebanyak 178 orang, 
dan gender laki-laki memiliki presentase sebesar 33,6% atau sebanyak 90 
orang. 
B. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
Gambaran distribusi responden berdasarkan usia pada Mahasiswa 
Aktif Perguruan Tinggi Negeri di Kota Malang dapat dilihat pada Tabel 
















19 Tahun 65 24,2 
20 Tahun 61 22,7 
21 Tahun 75 28 
22 Tahun 58 21,7 
23 Tahun 9 3,4 
Total 268 100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
 Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dijelaskan dari 100% yang diteliti, 
bahwa usia 21 tahun menjadi segmentasi usia dengan jumlah frekuensi 
terbesar yaitu sebanyak 75 orang.  Segmentasi pada usia 19 tahun 
sebanyak 65 orang responden atau sebesar 24,2%, kemudian segmentasi 
pada usia 20 tahun sebanyak 61 orang responden atau sebesar 22,7%, 
kemudian segmentasi pada usia 21 tahun sebanyak 75 orang responden 
atau sebesar 28%, kemudian segmentasi pada usia 22 tahun sebanyak 58 
orang responden atau sebesar 21,7%, dan segmentasi pada usia 23 tahun 












C. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan (dalam 
Rupiah) 
Gambaran distribusi responden berdasarkan tingkat pendapatan 
(dalam Rupiah) pada Mahasiswa Aktif Perguruan Tinggi Negeri di Kota 
Malang dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini : 
 





Frekuensi Persentase  
< 500.000 97 36,2 
501.000 - 1.000.000 70 25,8 
1.001.00 - 1.500.000 28 10,3 
1.501.000 - 2.000.000 35 13,7 
>2.000.000 38 14 
Total 268 100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
 Berdasarkan Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa dari 100% yang 
diteliti,  tingkat pendapatan atau penghasilan (dalam Rupiah) sebagian 
besar responden adalah Rp. <500.000 sebesar 36,2% atau sebanyak 97 
orang, hal ini sesuai dengan profesi responden pada penelitian ini sebagian 
besar masih berprofesi sebagai mahasiswa. Kemudian responden yang 
memiliki penghasilan sebesar Rp. 501.000 – 1.000.000 sebesar 25,8% atau 









1.501.000 – 2.000.000 sebesar 13,7% atau sebanyak 35 orang, dan 
kemudian responden yang memiliki penghasilan Rp. > 2.000.000 sebesar 
14%, sebanyak 38 orang. 
D. Distribusi Responden Berdasarkan Asal Perguruan Tinggi Negeri 
 Gambaran distribusi responden berdasarkan asal Perguruan Tinggi 
Negeri di Kota Malang dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Asal Perguruan Tinggi 
Negeri 




Universitas Brawijaya 81 30,2 
Universitas Neger Malang 68 25,3 
UIN Malik Ibrahim 59 22,2 
Politeknik Negeri Malang 60 22,3 
Total 268 100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dijelaskan dari 100% yang diteliti, bahwa 
Universitas Brawijaya menjadi segmentasi asal Perguruan Tinggi Negeri 
dengan jumlah frekuensi terbesar yaitu sebanyak 81 orang.  Segmentasi 
pada Universitas Neger Malang sebanyak 68 orang responden atau sebesar 
25,3%, kemudian segmentasi pada UIN Malik Ibrahim sebanyak 59 orang 
responden atau sebesar 22,2%, dan segmentasi pada Politeknik Negeri 









4.3 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini berfungsi untuk 
mendeskripsikan karakteristik penelitian dengan menggambarkan data 
atau mendeskripsikannya ke dalam sebuah tabel distibusi frekuensi yang 
diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner secara online. Tabel distibusi 
frekuensi dan presentase juga menjelaskan skor jawaban responden untuk 
tiap butir pernyataan yang terdapat di dalam kuesioner. 
Skor jawaban pada tiap pernyataan yang terdapat di dalam kuesioner 
memiliki skor 1 sampai 5 dengan penjelasan masing-masing skor sebagai 
berikut : 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Netral (N) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
Skor jawaban responden digunakan untuk mengukur data yang telah 
terkumpul, dengan menggunakan mean atau nilai rata-rata, yaitu nilai yang 
didapatkan dengan menjumlahkan semua unsur dalam himpunan dan 









Untuk menghitung nilai mean menggunakan rumus perhitungan interval 
(panjang kelas) seperti berikut: 
Interval (Panjang Kelas) = (Xterbesar – Xterkecil) / Banyak Kelas 
     = (5 – 1) / 5 
     = 4/5 
     = 0,8 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka didapatkan mean 0,8 yang 
kemudian digunakan sebagai interval (panjang kelas) dala penelitian ini 
yang dijelaskan melalui Tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4. 5 Interpretasi Nilai Mean (Skala Interval) 
Interval Kategori Skor Nilai Skor 
1,00 – 1,80 SR (Sangat Rendah) 1 
1,81 – 2,60 R (Rendah) 2 
2,61 – 3,40 S (Sedang) 3 
3,41 – 4,20 T (Tinggi) 4 
4,21 – 5,00 ST (Sangat Tinggi) 5 
Sumber: Olahan Peneliti, 2021 
Pada penelitian ini untuk menghitung nilai Grand Mean yaitu menggunakan 
rumus sebagai berikut: 












1. Variabel Fitur Produk (X1) 
Pada penelitian ini, variabel Fitur Produk (X1) terbagi menjadi 4 
indikator. Indikator pertama adalah keragaman fitur terdiri dari satu butir 
pertanyaan, indikator kedua adalah kualitas fitur yang tediri dari satu butir 
pertanyaan, indikator ketiga adalah kepentingan fitur terdiri dari satu butir 
pertanyaan dan indikator yang keempat adalah kelengkapan fitur dengan 
satu butir pertanyaan. Sehingga dari variabel Fitur Produk (X1) memiliki 4 
jumlah pertanyaan. Hasil dari distribusi frekuensi pernyataan variabel Fitur 
Produk (X1) dapat dilihat dari tabel 4.5berikut: 




Mean STS TS N S SS 
f % f % f % f % f % 
X1.1 2 0,7 2 0,7 12 4,5 106 39,6 146 54,5 4,46 
X1.2 1 0,4 0 0 12 4,5 119 44,4 136 50,7 4,45 
X1.3 0 0 3 1,1 18 6,7 115 42,9 132 49,3 4,40 
X1.4 0 0 5 1,9 20 7,5 83 31 160 59,7 4,49 
Grand Mean = 4,45 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Keterangan: 
X1.1  : Keragaman Fitur 









X1.3  : Kesesuain Fitur Terhadap Kebutuhan 
X1.4  : Keunggulan Smartphone 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
N  : Netral 
S   : Setuju 
SS  : Sangat Setuju 
Butir Pertama (X1.1) tentang Keragaman Fitur, diketahui 146 orang 
responden atau (54,5%) menyatakan “Sangat Setuju”, kemudian 106 orang 
responden (39,6%) menyatakan “Setuju”, kemudian 12 orang responden 
(4,5%) menyatakan “Netral”, kemudian 2 orang responden (0,7%) 
menyatakan “Tidak Setuju”, kemudian 2 orang responden (0,7%) 
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama (X1.1) memiliki 
nilai mean sebesar 4,46, dan dapat dikategorikan tinggi. 
Butir Kedua (X1.2) tentang Kesesuain Fitur Terhadap Keinginan, 
diketahui 136 orang responden atau (50,7%) menyatakan “Sangat Setuju”, 
kemudian 119 orang responden (44,4%) menyatakan “Setuju”, kemudian 12 
orang responden (4,5%) menyatakan “Netral”, kemudian 0 orang responden 









menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama (X1.2) memiliki 
nilai mean sebesar 4,45, dan dapat dikategorikan tinggi. 
Butir Ketiga (X1.3) tentang Kesesuain Fitur Terhadap Kebutuhan, 
diketahui 132 orang responden atau (49,3%) menyatakan “Sangat Setuju”, 
kemudian 115 orang responden (42,9%) menyatakan “Setuju”, kemudian 18 
orang responden (6,7%) menyatakan “Netral”, kemudian 3 orang responden 
(1,1%) menyatakan “Tidak Setuju”, kemudian 0 orang responden (0%) 
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama (X1.3) memiliki 
nilai mean sebesar 4,40, dan dapat dikategorikan tinggi. 
Butir Keempat (X1.4) tentang Keunggulan Smartphone, diketahui 
160 orang responden atau (59,7%) menyatakan “Sangat Setuju”, kemudian 
83 orang responden (31%) menyatakan “Setuju”, kemudian 18 orang 
responden (6,7%) menyatakan “Netral”, kemudian 3 orang responden 
(1,1%) menyatakan “Tidak Setuju”, kemudian 0 orang responden (0%) 
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama (X1.4) memiliki 
nilai mean sebesar 4,49, dan dapat dikategorikan tinggi. 
2. Variabel Lifestyle (X2) 
Pada riset ini, variabel Lifestyle (X2) memiliki beberapa indikator. 
Indikator tersebut adalah sebagai berikut keyakinan terhadap merek, 
kesesuain kebutuhan, citra merek, hubungan sosial, dan prestise. Dari 
beberapa indikator tersebut penulis menyimpulkan beberapa pertanyaan 









(X2) terdapat 6 pertanyaan berdasarkan indikator yang ada. Hasil dari 
distribusi frekuensi pernyataan variabel Lifestyle (X2) dapat dilhat melalui 
Tabel 4.6 berikut: 




Mean STS TS N S SS 
f % f % f % f % f % 
X2.1 0 0 2 0,7 23 8,6 98 36,6 145 54,1 4,44 
X2.2 0 0 3 1,1 29 10,8 100 37,3 136 50,7 4,38 
X2.3 0 0 5 1,9 17 6,3 128 47,8 118 44 4,34 
X2.4 0 0 5 1,9 37 13,8 135 50,4 91 34 4,16 
X2.5 0 0 3 1,1 34 12,7 125 46,6 106 39,6 4,25 
X2.6 8 3% 10 3,7 48 17,9 140 52,2 62 23,1 3,89 
Grand Mean = 4,24 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Keterangan: 
X2.1  : Peran Penting Aktivitas Sehari-hari 
X2.2  : Kehidupan Sosial 
X2.3  : Diminati Kalangan Mahasiswa 
X2.4  : Tertarik Dengan Hal Baru Tentang Teknologi 
X2.5  : Perbandingan Smartphone 









STS  : Sangat Tidak Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
N  : Netral 
S   : Setuju 
SS  : Sangat Setuju 
 Butir Pertama (X2.1) tentang Peran Penting Aktivitas Sehari-hari, 
diketahui 145 orang responden atau (54,1%) menyatakan “Sangat Setuju”, 
kemudian 98 orang responden (36,6%) menyatakan “Setuju”, kemudian 23 
orang responden (8,6%) menyatakan “Netral”, kemudian 2 orang responden 
(0,7%) menyatakan “Tidak Setuju”, kemudian 0 orang responden (0%) 
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama (X2.1) memiliki 
nilai mean sebesar 4,44, dan dapat dikategorikan tinggi. 
Butir Kedua (X2.2) tentang Kehidupan Sosial, diketahui 136 orang 
responden atau (50,7%) menyatakan “Sangat Setuju”, kemudian 100 orang 
responden (37,3%) menyatakan “Setuju”, kemudian 29 orang responden 
(10,8%) menyatakan “Netral”, kemudian 3 orang responden (1,1%) 
menyatakan “Tidak Setuju”, kemudian 0 orang responden (0%) menyatakan 
“Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama (X1.2) memiliki nilai mean 
sebesar 4,38, dan dapat dikategorikan tinggi. 
Butir Ketiga (X2.3) tentang Diminati Kalangan Mahasiswa, 









kemudian 128 orang responden (47,8%) menyatakan “Setuju”, kemudian 17 
orang responden (6,3%) menyatakan “Netral”, kemudian 5 orang responden 
(1,9%) menyatakan “Tidak Setuju”, kemudian 0 orang responden (0%) 
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama (X2.3) memiliki 
nilai mean sebesar 4,34, dan dapat dikategorikan tinggi. 
Butir Keempat (X2.4) tentang Tertarik Dengan Hal Baru Tentang 
Teknologi, diketahui 91 orang responden atau (34%) menyatakan “Sangat 
Setuju”, kemudian 135 orang responden (50,4%) menyatakan “Setuju”, 
kemudian 36 orang responden (13,8%) menyatakan “Netral”, kemudian 5 
orang responden (1,9%) menyatakan “Tidak Setuju”, kemudian 0 orang 
responden (0%) menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama 
(X2.4) memiliki nilai mean sebesar 4,16, dan dapat dikategorikan tinggi. 
Butir Kelima (X2.5) tentang Perbandingan Smartphone, diketahui 
106 orang responden atau (39,6%) menyatakan “Sangat Setuju”, kemudian 
125 orang responden (46,6%) menyatakan “Setuju”, kemudian 34 orang 
responden (12,7%) menyatakan “Netral”, kemudian 3 orang responden 
(1,1%) menyatakan “Tidak Setuju”, kemudian 0 orang responden (0%) 
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama (X2.5) memiliki 
nilai mean sebesar 4,25, dan dapat dikategorikan tinggi. 
Butir Keempat (X2.6) tentang Gaya Hidup Dan Trending, diketahui 
62 orang responden atau (23,1%) menyatakan “Sangat Setuju”, kemudian 









responden (17,9%) menyatakan “Netral”, kemudian 10 orang responden 
(3,7%) menyatakan “Tidak Setuju”, kemudian 8 orang responden (3%) 
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama (X2.6) memiliki 
nilai mean sebesar 3,89, dan dapat dikategorikan tinggi. 
3. Variabel Kelompok Referensi (X3) 
Pada riset ini, Variabel Kelompok Referensi memiliki 2 indikator 
yang pertama Pengaruh Normatif dan yang kedua Pengaruh Informasional. 
Dari beberapa indikator tersebut penulis menyimpulkan beberapa pertanyaan 
yang menjadi acuan dalam pembuatan kuesioner, pada variabel Kelompok 
Referensi (X3) terdapat 5 pertanyaan berdasarkan indikator yang ada. Hasil 
dari distribusi frekuensi pernyataan variabel Kelompok Referensi (X3) dapat 
dilhat melalui Tabel 4.7 berikut: 




Mean STS TS N S SS 
f % f % f % f % f % 
X3.1 65 24,3 62 23,1 65 24,3 38 14,2 38 14,2 2,71 
X3.2 72 26,9 58 21,6 60 22,4 50 18,7 28 10,4 2,64 
X3.3 111 41,4 64 23,9 42 15,7 31 11,6 20 7,5 2,20 
X3.4 174 64,9 43 16 16 6 13 4,9 22 8,2 1,75 
X3.5 155 57,8 56 20,9 16 6 23 8,6 18 6,7 1.85 
Grand Mean = 2,23 










X3.1  : Lingkungan Sekitar 
X3.2  : Rekomendasi Dari Teman 
X3.3  : Bujukan Dari Teman 
X3.4  : Diterima Kelompok Pergaulan 
X3.5  : Mengikuti Kelompok Pergaulan 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
N  : Netral 
S  : Setuju 
SS  : Sangat Setuju 
Butir Pertama (X3.1) tentang Lingkungan Sekitar, diketahui 38 
orang responden atau (14,2%) menyatakan “Sangat Setuju”, kemudian 28 
orang responden (14,2%) menyatakan “Setuju”, kemudian 65 orang 
responden (24,3%) menyatakan “Netral”, kemudian 62 orang responden 
(23,1%) menyatakan “Tidak Setuju”, kemudian 65 orang responden (24,3%) 
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama (X3.1) memiliki 
nilai mean sebesar 2,71, dan dapat dikategorikan rendah. 
Butir Kedua (X3.2) tentang Rekomendasi Teman, diketahui 136 
orang responden atau (10,4%) menyatakan “Sangat Setuju”, kemudian 50 









responden (22,4%) menyatakan “Netral”, kemudian 58 orang responden 
(21,6%) menyatakan “Tidak Setuju”, kemudian 72 orang responden (26,9%) 
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama (X3.2) memiliki 
nilai mean sebesar 2,64, dan dapat dikategorikan rendah. 
Butir Ketiga (X3.3) tentang Bujukan Dari Teman, diketahui 20 orang 
responden atau (7,5%) menyatakan “Sangat Setuju”, kemudian 31 orang 
responden (11,6 %) menyatakan “Setuju”, kemudian 42 orang responden 
(15,7%) menyatakan “Netral”, kemudian 64 orang responden (23,9%) 
menyatakan “Tidak Setuju”, kemudian 111 orang responden (41,4%) 
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama (X3.3) memiliki 
nilai mean sebesar 2,20, dan dapat dikategorikan rendah. 
Butir Keempat (X3.4) tentang Diterima Kelompok Pergaulan, 
diketahui 22 orang responden atau (8,2%) menyatakan “Sangat Setuju”, 
kemudian 13 orang responden (4,9%) menyatakan “Setuju”, kemudian 16 
orang responden (6%) menyatakan “Netral”, kemudian 43 orang responden 
(16%) menyatakan “Tidak Setuju”, kemudian 174 orang responden (64,9%) 
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama (X3.4) memiliki 
nilai mean sebesar 1,75, dan dapat dikategorikan rendah. 
Butir Kelima (X3.5) tentang Mengikuti Kelompok Pergaulan, 
diketahui 18 orang responden atau (6,7%) menyatakan “Sangat Setuju”, 
kemudian 23 orang responden (8,6%) menyatakan “Setuju”, kemudian 16 









(20,9%) menyatakan “Tidak Setuju”, kemudian 155 orang responden 
(57,8%) menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama (X3.5) 
memiliki nilai mean sebesar 1,85, dan dapat dikategorikan rendah, 
4. Variabel Keputusan Brand Switching (Y) 
Pada riset ini, variabel Keputusan Brand Switching (Y) memiliki 3 
indikator. Yang pertama Keinginan Kuat Berpindah Ke Merk lain, kedua 
Ketidakpuasan Pasca Konsumsi dan yang ketiga Keinginan Mencari Variasi. 
Dari ketiga indikator tersebut peneliti merumuskan 4 butir pertanyaan. Hasil 
dari distribusi frekuensi pernyataan variabel Keputusan Brand Switching (Y) 
dapat dilhat melalui Tabel 4.8 berikut: 




Mean STS TS N S SS 
f % f % f % f % f % 
Y1 25 9,3 35 13,1 73 27,2 86 32,1 49 18,3 3,37 
Y2 2 0,7 19 7,1 66 24,6 93 34,7 88 32,8 3,92 
Y3 13 4,9 33 12,3 58 21,6 100 37,3 64 23,9 3,63 
Y4 24 9 53 19,8 90 33,6 61 22,8 40 14,9 3,15 
Grand Mean = 3,51 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Keterangan: 
Y1  : Bosan Dengan Smarphone Sebelumnya 









Y3  : Keinginan Mencoba Smartphone iPhone 
Y4  : Smartphone Sebelumnya Sudah Banyak Digunakan 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
N  : Netral 
S  : Setuju 
SS  : Sangat Setuju 
Butir Pertama (Y1) tentang Bosan Dengan Smartphone Sebelumnya, 
diketahui 49 orang responden atau (18,3%) menyatakan “Sangat Setuju”, 
kemudian 86 orang responden (32,1%) menyatakan “Setuju”, kemudian 73 
orang responden (27,2%) menyatakan “Netral”, kemudian 35 orang 
responden (13,1%) menyatakan “Tidak Setuju”, kemudian 25 orang 
responden (9,3%) menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama 
(Y1) memiliki nilai mean sebesar 3,37, dan dapat dikategorikan Tinggi. 
Butir Kedua (Y2) tentang Memiliki Fitur Yang Lebih Canggih, 
diketahui 88 orang responden atau (32,8%) menyatakan “Sangat Setuju”, 
kemudian 93 orang responden (34,7%) menyatakan “Setuju”, kemudian 66 
orang responden (24,6%) menyatakan “Netral”, kemudian 19 orang 
responden (7,1%) menyatakan “Tidak Setuju”, kemudian 2 orang responden 
(0,7%) menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama (Y2) 









Butir Ketiga (Y3) tentang Keinginan Mencoba Smartphone iPhone, 
diketahui 64 orang responden atau (23,9%) menyatakan “Sangat Setuju”, 
kemudian 100 orang responden (37,3%) menyatakan “Setuju”, kemudian 58 
orang responden (21,6%) menyatakan “Netral”, kemudian 33 orang 
responden (12,3%) menyatakan “Tidak Setuju”, kemudian 13 orang 
responden (4,9%) menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama 
(Y3) memiliki nilai mean sebesar 3,63, dan dapat dikategorikan Tinggi. 
Butir Keempat (Y4) tentang Smartphone Sebelumnya Sudah Banyak 
Digunakan, diketahui 40 orang responden atau (14,9%) menyatakan “Sangat 
Setuju”, kemudian 61 orang responden (22,8%) menyatakan “Setuju”, 
kemudian 90 orang responden (33,6%) menyatakan “Netral”, kemudian 53 
orang responden (19,8%) menyatakan “Tidak Setuju”, kemudian 24 orang 
responden (9%) menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil butir pertama 
(Y4) memiliki nilai mean sebesar 3,15, dan dapat dikategorikan Tinggi. 
4.4 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan pengujian 











Gambar 4. 1 Uji Normalitas 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan Gambar 4.1 tentang uji normalitas, diketahui bahwa 
data ploting (titik-titik) tidak menyebar atau dengan kata lain 
mengikuti garis diagonal, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
model regresi berdistribusi normal. 
Tabel Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test) 
 Unstandardized Residual 
N 268 








Test Statistic .058 
Asymp. Sig. (2-tailed) .027c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 









Berdasarkan tabel tentang hasil uji normalitas Kolmogorov 
Smirnov, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 
0,05 dengan nilai 0,054. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
data pada penelitian ini berdistribusi normal. 
2.  Uji Multikolonieritas 
 
         Tabel Uji Multikolonieritas 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan Gambar 4.4 tentang hasil uji multikolonieritas, 
diketahui nilai tolerance variabel Fitur Produk (X1) sebesar 0,726 lebih 
besar dari 0,1, Variabel Lifestyle (X2) Sebesar 0,659 lebih besar dari 0,1 
dan variabel Kelompok Referensi (X3) sebesar 0,885 lebih besar dari 0,1. 
Kemudian nilai VIF variabel Fitur Produk (X1) sebesar 1,377 lebih kecil 
dari 10, Variabel Lifestyle (X2) sebesar 1,518 lebih kecil dari 10 dan 
variabel Kelompok Referensi (X3) sebesar 1,130 lebih kecil dari 10. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada gejala 
multikolonieritas. 





Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -3.599 1.405  -2.562 .011   
Fitur Produk .351 .084 .211 4.162 .000 .726 1.377 
Lifestyle .319 .054 .311 5.858 .000 .659 1.518 
Kelompok Referensi .297 .030 .456 9.945 .000 .885 1.130 









3.   Uji Heteroskedastisitas 
 
Gambar 4. 2 Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang diperoleh dengan 
menggunakan model scatterplot program IBM SPSS Statistics 23, 
diketahui bahwa titik-titik menyebar tanpa membentuk sebuah pola 
tertentu, dan titik-titik juga menyebar di atas dan di bawah angka 0 (nol) 
pada sumbu Y. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada gejala 













4.  Analisis Linear Regresi Berganda 
Perhitungan statistik analisis linier regresi berganda pada penelitian 
ini adalah dengan menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics 
23. Hasil perhitungan dan pengolahan data dapat dilihat pada tabel berikut  
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan hasil analisis regresi, maka dapat dirumuskan 
persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y = -3,599 + 0,351X1 + 0,319X2 + 0,297X3   
Keterangan: 
Y = Brand Switching 
X1 = Fitur Produk 
X2 = Lifestyle 
X3 = Kelompok Referensi 
 Berdasarkan hasil perhitungan analisis linier berganda pada 
penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 





Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -3.599 1.405  -2.562 .011   
Fitur Produk .351 .084 .211 4.162 .000 .726 1.377 
Lifestyle .319 .054 .311 5.858 .000 .659 1.518 
Kelompok Referensi .297 .030 .456 9.945 .000 .885 1.130 









1. Konstanta = -3,599  
Nilai konstanta negatif menunjukkan bahwa apabila salah satu dari ketiga 
variabel (X) itu dihapus (dikonstankan) maka resikonya brand switching 
akan turun (lihat nilai negative) sebesar 3,599 poin (kalau positif berarti 
tetap meningkat walaupun tanpa variabel (X)). 
2. Fitur Produk (X1) = 0,351  
Merupakan nilai koefisien regresi variabel fitur produk (X1) terhadap 
keputusan brand switching (perpindahan merek) (Y) artinya jika Fitur 
Produk (X1) mengalami kenaikan satu kesatuan, maka keputusan brand 
switching (perpindahan merek) (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 
0,351 atau 35,1%, koefisien bernilai positif artinya antara Fitur Produk 
(X1) dan keputusan brand switching (perpindahan merek) (Y) hubungan 
positif.  
3. Lifestyle (X2) = 0,319  
Merupakan nilai koefisien regresi variabel Lifestyle (X2) terhadap 
keputusan brand switching (perpindahan merek) (Y) artinya jika Lifestyle 
(X2) mengalami kenaikan satu kesatuan, maka keputusan brand switching 
(perpindahan merek) (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,319 atau 
31,9%, koefisien bernilai positif artinya antara Lifestyle (X2) dan 










4. Kelompok Referensi (X3) = 0,297  
Merupakan nilai koefisien regresi variabel Kelompok Referensi (X3) 
terhadap keputusan brand switching (perpindahan merek) (Y) artinya jika 
Kelompok Referensi (X3) mengalami kenaikan satu kesatuan, maka 
keputusan brand switching (perpindahan merek) (Y) akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,297 atau 29,7%, koefisien bernilai positif artinya 
antara Kelompok Referensi (X3) dan keputusan brand switching 
(perpindahan merek) (Y) hubungan positif. 
4.5 Uji Hipotesis 
1. Uji t 
Pada penelitian ini uji t digunakan untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh antara variabel bebas (independent variable) Fitur 
Produk (X1), Lifestyle (X2) dan Kelompok Referensi (X3) terhadap 
variabel terikat (dependent variable) Brand Switching (Y). hasil uji t 
dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Variabel Fitur Produk (X1) 
Hasil pengujian dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 23 
terhadap variabel Fitur Produk (X1) diperoleh nilai thitung sebesar 
4,162 dengan nilai signifikan 0,000. Pada penelitian ini 
menggunakan batas signifikan 0,05, artinya nilai signifikan pada 









atau 5% yang berarti hipotesis Ho ditolak dan Hipotesis Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima, 
artinya bahwa Fitur Produk mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap brand switching. 
b. Variabel Lifestyle (X2) 
Hasil pengujian dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 23 
terhadap variabel Lifestyle (X2) diperoleh nilai thitung sebesar 5,858 
dengan nilai signifikan 0,000. Pada penelitian ini menggunakan 
batas signifikan 0,05, artinya nilai signifikan pada variabel Lifestyle 
(X2) sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 0,05 atau 5% yang berarti 
hipotesis Ho ditolak dan Hipotesis Ha diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima, artinya bahwa 
lifestyle mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap brand 
switching. 
c. Variabel Kelompok Referensi (X3) 
Hasil pengujian dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 23 
terhadap variabel Kelompok Referensi (X3) diperoleh nilai thitung 
sebesar 9,945 dengan nilai signifikan 0,000. Pada penelitian ini 
menggunakan batas signifikan 0,05, artinya nilai signifikan pada 
variabel Fitur Produk (X3) sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 0,05 
atau 5% yang berarti hipotesis Ho ditolak dan Hipotesis Ha diterima. 









artinya bahwa kelompok referensi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap brand switching. 
2. Hasil Pengujian Hipotesis 
 
Gambar 4. 3 Hasil Pengujian Hipotesis 
Sumber: Olahan Penulis, 2021 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang ditunjukkan oleh 
Gambar 4.3, dapat diketahui bahwa hasil pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menunjukkan ketiga variabel yaitu variabel Fitur Produk 
(X1), variabel Lifestyle (X2) dan Variabel Kelompok Referensi (X3) 
secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 
variabel Brand Switching (Y). Variabel Fitur Produk (X1) dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,000 > 0,05, variabel Lifestyle (X2) dengan 
tingkat signifikan 0,000 > 0,05 dan variabel Kelompok Referensi 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 > 0,05 mempunyai pengaruh 









4.6 Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Tabel 4.10 Uji Validitas 
Variabel Item Sig. Keterangan 
Fitur Produk (X1) X1.1 0,000 Valid 
X1.2 0,000 Valid 
X1.3 0,000 Valid 
X1.4 0,000 Valid 
LifeStyle (X2) X2.1 0,000 Valid 
X2.2 0,000 Valid 
X2.3 0,000 Valid 
X2.4 0,000 Valid 
X2.5 0,000 Valid 
X2.6 0,000 Valid 
Kelompok 
Referensi (X3) 
X3.1 0,000 Valid 
X3.2 0,000 Valid 
X3.3 0,000 Valid 
 X3.4 0,000 Valid 
X3.5 0,000 Valid 
Brand Switching 
(Y) 
Y1.1 0,000 Valid 
Y1.2 0,000 Valid 
Y1.3 0,000 Valid 
Y1.4 0.000 Valid 
Sumber: Olahan Penulis, 2021 
 Berdasarkan hasil pengujian validitas menggunakan software SPSS 23 
version terhadap 30 responden, dapat disimpulkan bahwa semua instrument yang 
digunakan valid. 
2.   Uji Relibilitas 
Tabel 4. 11 Uji Reliabilitas 
Variabel Koefisien Reliabilitas Ket 
Fitur Produk (X1) 0,807 Reliabel 
Lifestyle (X2) 0,874 Reliabel 
Kelompok Referensi (X3) 0,899 Reliabel 









Sumber: Olahan Penulis, 2021 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas menggunakan software SPSS 25 
version terhadap 268 responden, dapat disimpulkan bahwa semua instrument yang 
digunakan dalam penelitian reliabel karena nilai Cronbach Alpha diatas 0,600. 
Variabel yang paling dominan ditunjukkan pada variabel kelompok referensi 
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,899. 
4.7 Pembahasan 
Riset yang dilakukan peneliti menemukan hasil dari uji t, pada 
penelitian ini menggunakan batas signifikan 0,05, artinya nilai signifikan 
pada variabel Fitur Produk (X1) sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 0,05 atau 
5% yang berarti hipotesis Ho ditolak dan Hipotesis Ha diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima, artinya bahwa Fitur 
Produk mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap brand switching. 
Kemudian pada variabel variabel Lifestyle (X2) sebesar 0,000 lebih kecil dari 
taraf 0,05 atau 5% yang berarti hipotesis Ho ditolak dan Hipotesis Ha 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima, 
artinya bahwa lifestyle mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap brand 
switching. Dan variabel Fitur Produk (X3) sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 
0,05 atau 5% yang berarti hipotesis Ho ditolak dan Hipotesis Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima, artinya bahwa 










Kemudian pada pengujian hasil uji normalitas menggunakan 
Kolmogorov Smirnov, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar 
dari 0,05 dengan nilai 0,054. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data 
pada penelitian ini berdistribusi normal, sedangkan sedangkan pendekatan 
grafik p-plot menghasilkan bahwa data yang berupa titik-titik menyebar 






















BAB V  
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Riset yang dilakukan peneliti mengenai pengaruh Fitur Produk (X1), 
Lifestyle (X2) dan Kelompok Referensi (X3) terhadap keputusan brand 
switching (Y) pada pengguna smartphone android ke smartphone iphone 
dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari tiap 
variabel yang diuji yaitu variabel X1, X2 dan X3 terhadap variabel Y. 
Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1) Fitur produk memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan brand 
switching pada pengguna smartphone android ke smartphone iphone 
mahasiswa perguruan tinggi negeri di kota Malang. Hal ini 
berdasarkan hasil dari uji t yang dilakukan Fitur Produk (X1) 
diperoleh nilai thitung sebesar 4,162 dengan nilai signifikan pada 
variabel Fitur Produk (X1) sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 0,05 
atau 5% yang berarti hipotesis Ho ditolak dan Hipotesis Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima, artinya 










2) Lifestyle memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan brand 
switching pada pengguna smartphone android ke smartphone iphone 
mahasiswa perguruan tinggi negeri di kota Malang. Hal ini 
berdasarkan hasil dari uji t yang dilakukan Lifestyle (X2) diperoleh 
nilai thitung sebesar 5,858 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih 
kecil dari taraf 0,05 atau 5% yang berarti hipotesis Ho ditolak dan 
Hipotesis Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
pertama diterima, artinya bahwa lifestyle mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap brand switching. 
3) Kelompok referensi memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 
brand switching pada pengguna smartphone android ke smartphone 
iphone mahasiswa perguruan tinggi negeri di kota Malang. Hal ini 
berdasarkan hasil dari uji t yang dilakukan Kelompok Referensi (X3) 
diperoleh nilai thitung sebesar 9,945 dengan nilai signifikan pada 
variabel Fitur Produk (X3) sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 0,05 
atau 5% yang berarti hipotesis Ho ditolak dan Hipotesis Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima, artinya 
bahwa kelompok referensi mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap brand switching.. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 









pertimbangan atau referensi yang dapat digunakan oleh pihak terkait yang 
membutuhkan. Sehingga dapat membantu dalam mencari solusi atas 
permasalahan yang dialami. Adapun saran-saran yang diberikan oleh 
peneliti yaitu sebagai berikut: 
1) Bagi perusahaan iPhone tetap harus mengembangkan fitur produknya 
agar dapat lebih menunjang lifestyle/gaya hidup sehingga dapat 
menarik minat konsumen yang lain untuk melakukan perpindahan 
merek dan tidak terjadinya perpindahan ke merek yang lain, serta selalu 
memberikan kepuasan pada konsumen sehingga dengan kepuasaan 
konsumen tersebut akan merekomendasikan produk tersebut kepada 
orang lain agar ikut melakukan perpindahan merek. 
2) Bagi peneliti untuk kedepannya dapat melakukan penelitian dengan 
menggunakan variabel yang lain yang dapat mempengaruhi terjadinya 
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Lampiran 1. Data Responden 
No. Nama Lengkap Jenis Kelamin Usia 
Uang 
Saku/bulan 
Asal PTN di 
Kota Malang 
1 hasti putri berliana Perempuan 20 Tahun <Rp 500.000 UB 
2 muhammad syahidil 
mufid 
Laki Laki 19 Tahun <Rp 500.000 UB 




4 Zata Bayyani 
Roswy 
Perempuan 21 Tahun <Rp 500.000 UM 
5 Nadila Prasetya Perempuan 20 Tahun <Rp 500.000 UM 










8 Moh agus asyikki Laki Laki 18 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
POLIMEMA 











11 S Ghia Azzahra Perempuan 21 Tahun >Rp 
2.000.000 
UIN 




13 Elma Sukma 
Wardani  
Perempuan 19 tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 
14 Sandra Tirani Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UB 











16 Merryta bucke 
cantika putri 
Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UIN 
17 bryan Laki Laki 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 
18 El Ashar Hakim Laki Laki 21 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 
19 Aji surya  Laki Laki 20 Tahun >Rp 
2.000.000 
UM 
20 Dandy Dwi 
Prasetyo 
Laki Laki 20 Tahun <Rp 500.000 UM 
21 Maulana Aji Laki Laki 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UM 




23 Yogi Fachrizal Laki Laki 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 
24 Anggy Perempuan 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UIN 
25 Hilmi abdurrahman Laki Laki 22 Tahun >Rp 
2.000.000 
UB 




27 Edoard mahendra Laki Laki 21 Tahun >Rp 
2.000.000 
POLINEMA 
28 Windy Cindiana Perempuan 21 Tahun >Rp 
2.000.000 
UM 




30 Moh. Febriant Dwi 
Rishandy 
Laki Laki 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 
31 Tasya Oktaviana W. Perempuan 20 Tahun <Rp 500.000 UB 
32 Gabriella Anmase 
Sinaga 












33 Tia Indi Marsya Perempuan 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
POLINEMA 
34 Afisya Ainun 
Pramudita 
Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UIN 
35 Wildan Yuristian 
Alfiddin 
Laki Laki 22 Tahun >Rp 
2.000.000 
UM 
36 Dani Amrullah Laki Laki 19 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 
37 Wildan Yuristian 
Alfiddin 
Laki Laki 22 Tahun >Rp 
2.000.000 
UB 
38 Liza Rezia 
Inayastika Mirza 






Perempuan 21 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 
40 Mustarini Dessy 
Vitiara 




41 Muhammad Rifky 
Ramdhani  
Laki Laki 21 Tahun <Rp 500.000 UM 
42 Adinda nur fitria Perempuan 21 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UM 
43 Rahmat Hidayat Laki Laki 20 Tahun <Rp 500.000 UB 




45 Edoard mahendra Laki Laki 21 Tahun >Rp 
2.000.000 
UIN 




47 Kusnaeni Perempuan 22 Tahun >Rp 
2.000.000 
UB 




49 Nur jannah  Perempuan 20 Tahun <Rp 500.000 UB 











51 Adinda nur fitria Perempuan 21 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 
52 Farhan Azis Laki Laki 21 Tahun >Rp 
2.000.000 
UB 
53 Ruziqa ramdhani Laki Laki 20 Tahun >Rp 
2.000.000 
UM 
54 Hariska Putri Perempuan 21 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UM 
55 shofura hafizhah Perempuan 21 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
56 Anindita Fitri Perempuan 21 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
57 Mohamad Sahroni Laki Laki 23 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
58 Rahma sofiana Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 




60 Rine Perempuan 21 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UM 
61 Rahmat Hidayat Laki Laki 20 Tahun <Rp 500.000 UB 
62 Firyal Namira 
Nurnadhifah 
Perempuan 21 Tahun >Rp 
2.000.000 
UB 
63 Anggy Perempuan 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UIN 




65 Edoard mahendra Laki Laki 21 Tahun >Rp 
2.000.000 
UB 
66 Syara Widia 
Heryanti  
Perempuan 23 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UM 




68 Rannie Putru 
Rosanti 
Perempuan 20 Tahun <Rp 500.000 UM 















71 Dandy Eka 
Wardana 
Laki Laki 22 Tahun <Rp 500.000 UB 
72 Anggrian FP Perempuan 20 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
73 Firanda leiliya Perempuan 19 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UM 
74 Tasya Oktaviana W. Perempuan 20 Tahun <Rp 500.000 UM 
75 Firanda leiliya Perempuan 19 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UIN 




77 rania hasna nadira Perempuan 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UM 




79 Hilmi abdurrahman Laki Laki 22 Tahun >Rp 
2.000.000 
UB 
80 Edoard mahendra Laki Laki 21 Tahun >Rp 
2.000.000 
UM 
81 Rannie Putru 
Rosanti 








83 Maulana Nasution Laki Laki 22 Tahun <Rp 500.000 UB 
84 Muhammad 
Ghulam Abrori  
Laki Laki 20 Tahun <Rp 500.000 UM 
85 Anggy Perempuan 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UM 
86 M Harryasa Tafani Laki Laki 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 




88 Anggy Perempuan 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UIN 











90 Fachrozi Reza 
Herdian 
Laki Laki 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 
91 Nur Anisatul 
Arifiani 








93 marshanda salma  Perempuan 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UM 
94 Ahdini Dzata Perempuan 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 
95 Luftia Setiawa  Perempuan 20 Tahun <Rp 500.000 UB 
96 Salsa Hapsari 
Saraswati 
Perempuan 21 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 





Laki Laki 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
POLINEMA 
99 Dian rizki tri wahyu 
nanda 
Laki Laki 21 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
POLINEMA 
100 Shofi Ramadhani Perempuan 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 
101 M. Dilan Linoval Laki Laki 19 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
102 Dhia Larasati Perempuan 21 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 




104 Khalda Kamilliya Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
105 nabila adelia Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UM 




107 Pebrika Ayunda 
Putri 




108 Niken Pradana 
Arraihan 









109 ALIFIA PUTRI 
RAMADANI 
Perempuan 21 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
POLINEMA 
110 Wiwing Dyah 
Pertiwi 
Perempuan 21 Tahun <Rp 500.000 UB 
111 Amalia Melati Putri Perempuan 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 




113 Amelia dwi s Perempuan 21 Tahun >Rp 
2.000.000 
UB 
114 Zamrud Kurnia 
Prasetyo 
Laki Laki 21 Tahun >Rp 
2.000.000 
UB 
115 Shabira Perempuan 21 Tahun <Rp 500.000 UM 
116 Nur Aini Hanin 
Almawaddah  
Perempuan 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UM 
117 Andre Dwi Prasaja Perempuan 21 Tahun <Rp 500.000 UB 
118 Shaumel Azizah 
Kahar 
Perempuan 22 Tahun >Rp 
2.000.000 
UIN 




120 oliver binsar radber 
lingga 
Laki Laki 21 Tahun <Rp 500.000 UM 
121 Icha Ramadhani Perempuan 21 Tahun >Rp 
2.000.000 
UM 






Perempuan 21 Tahun <Rp 500.000 UM 
124 Feby irna sahputri Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UB 
125 Meutia Putri Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UB 
126 Yohana Tista 
Wahyuda  
Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
127 Amanda khairunisa  Perempuan 19 Tahun >Rp 
2.000.000 
POLINEMA 
128 Amada sabrina Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 









Panduwinata Rp 1.000.000 
130 Yuni Maria 
Parsaulian 
Simbolon 
Perempuan 19 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
POLINEMA 
131 Diffa Nur Haliza Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
132 Diffa Nur Haliza Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000  
133 Rahmad Kuaso 
Dongoran  
Laki Laki 21 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 
134 carin sari al sagati Perempuan 22 Tahun >Rp 
2.000.000 
UB 
135 Adrian Syahputra 
Harahap 








137 Rahmi Nur Fitria Perempuan 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UIN 
138 Fauzia Aldyzhar Laki Laki 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UM 
139 Rara ardiella Perempuan 21 Tahun >Rp 
2.000.000 
UB 
140 shely Perempuan 22 Tahun <Rp 500.000 UB 
141 Adrian Syahputra 
Harahap 




142 Muhammad aryton 
senoadji 
Laki Laki 23 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
143 Rahmadila nurul 
izza putri ninghar 
Perempuan 22 Tahun >Rp 
2.000.000 
UIN 
144 Shella Perempuan 22 Tahun >Rp 
2.000.000 
UB 
145 Eliana Sandy 
Yuliaji 




146 Muhammad aryton 
senoadji 
Laki Laki 23 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
147 Meutia Putri Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UIN 









149 Niken Pradana 
Arraihan 
Perempuan 20 Tahun <Rp 500.000 UB 
150 Aliyah Nafilah Perempuan 23 Tahun <Rp 500.000 UB 




152 Ratna nur' aini Perempuan 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
POLINEMA 












156 Bella Adinda 
Purwasaputri 




157 Jusanti Mukaromah Perempuan 20 Tahun <Rp 500.000 UB 
158 Brilianti Della Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UB 
159 Aisyah Nur Annisa 
Mahani 
Perempuan 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
POLINEMA 
160 Susilowati Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UB 
161 Aisyah Nur Annisa 
Mahani 
Perempuan 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
POLINEMA 
162 Tassyah Risma 
Oktavia Prasasti 
Perempuan 20 Tahun <Rp 500.000 UIN 
163 Novia Rafitasari Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UIN 
164 vicilia angelina Perempuan 21 Tahun >Rp 
2.000.000 
UIN 




166 Talitha Luthfira Perempuan 22 Tahun <Rp 500.000 UB 
167 Mochamad Faris 
Firdaus 












168 Felicia Leonawaty Perempuan 19 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UM 
169 Anida Shofi K Perempuan 19 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 
170 Muhammad Azka 
Alfatih 




171 Janwandri Rizky 
Pratama Sembiring 
Laki Laki 21 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 
172 Vhallensya Friseyla Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UM 
173 nabila Perempuan 20 Tahun <Rp 500.000 UM 
174 Vhallensya Friseyla Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UM 
175 Salma Nur Isnaini Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UM 




177 Mira Perempuan 22 Tahun >Rp 
2.000.000 
POLINEMA 
178 Shella Atika 
Pramestasari 
Perempuan 21 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
179 Fira Hapsari Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UB 
180 Brigita Ruth Perempuan 19 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UIN 
181 Irfan Maulana 
Akhmad  
Laki Laki 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 
182 shania edya Perempuan 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 
183 Syafiq Syaikhul 
Akbar 




184 Salma Nur Isnaini Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000  
185 Adilla Aulia F S Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
186 Grenada Tri 
Kardiana  
Perempuan 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UIN 
187 Andini Farista Perempuan 19 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UB 
188 Mayzeda fn Perempuan 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UM 














Perempuan 20 Tahun <Rp 500.000 UIN 
192 Risma Nurizza S Perempuan 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UIN 
193 Revalina Putri 
Setyawan 
Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UM 




195 Ida Kaida  Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UIN 
196 ksatria bima sakti Laki Laki 19 Tahun <Rp 500.000 UIN 
197 Mei Dwi Anisaroh Perempuan 22 Tahun <Rp 500.000 UIN 
198 Ami Widya Perempuan 20 Tahun <Rp 500.000 UIN 
199 Ida Kaida  Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UIN 




201 Brigita Ruth Perempuan 19 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UM 
202 Andina Eprilliani  Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UIN 
203 Atharisya B.C Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UIN 
204 Daralana Sita Dewi Perempuan 20 Tahun <Rp 500.000 UIN 
205 ksatria bima sakti Laki Laki 19 Tahun <Rp 500.000 UIN 
206 Ramadhan ali js Laki Laki 22 Tahun >Rp 
2.000.000 
UM 
207 carin sari al sagati Perempuan 22 Tahun >Rp 
2.000.000 
UM 




209 Ilaura Hegivizki 
Tania 
Perempuan 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
POLINEMA 
210 Cindy Heryanti 
Kusuma W 















212 isnadia Perempuan 21 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
213 Vhallensya Friseyla Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UIN 
214 Dianne Savitri Perempuan 22 Tahun <Rp 500.000 UIN 
215 Firanda leiliya Perempuan 19 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UM 




217 Hanif Laki Laki 23 Tahun >Rp 
2.000.000 
POLINEMA 
218 Faras Shafira Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UIN 
219 Haniifah Nur’ 
Aziizah 
Perempuan 19 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
POLINEMA 




221 Muhammad Alfarizi  Laki Laki 22 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
222 Hanin Salsabila Perempuan 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UIN 






Laki Laki 21 Tahun <Rp 500.000 UM 
225 Daffa  Laki Laki 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UIN 
226 Rizki Nur Amanah Perempuan 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
POLINEMA 
227 Muhamad Afalsa 
Fachrisya 
Laki Laki 21 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
POLINEMA 
228 Tri Margaretha  Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UIN 
229 Fadel Muhammad 
Fikri 




230 Alsa ichsanul 
abdulloh 












231 CLARA PRICILLA 
SUARTHANA 
Perempuan 19 Tahun >Rp 
2.000.000 
UM 
232 Rastra Laki Laki 22 Tahun >Rp 
2.000.000 
POLINEMA 
233 Elfahra Casanza 
Amalda 
Perempuan 21 Tahun <Rp 500.000 UIN 
234 Wahyu GR Laki Laki 20 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 




236 Dhimas Rafii 
Aldineri 
Laki Laki 21 Tahun >Rp 
2.000.000 
UIN 
237 Doni Pratama Laki Laki 21 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
238 Muhammad Reihan Laki Laki 20 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
239 Rahma  Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
240 Abdul Faqih Al 
Asyarie  




241 Mayzeda fn Perempuan 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UIN 
242 Abdul Faqih Al 
Asyarie 
Laki Laki 21 Tahun >Rp 
2.000.000 
UM 
243 Muhammad Redho 
Andriyansyah 
Laki Laki 22 Tahun <Rp 500.000 UM 
244 adisya triageng 
kinanthi 
Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
245 Fajar Lazuardi 
Bestari 
Perempuan 21 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UM 
246 Shofi Maratush 
Sholichah 
Perempuan 22 Tahun <Rp 500.000 UM 




248 Delsa Nataya 
Honessy Saragih 






Laki Laki 22 Tahun >Rp 
2.000.000 
UM 
250 Dinda R. Perempuan 22 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 









Al Azizah - Rp 
2.000.000 
252 Yoga Aldi Saputra Laki Laki 23 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
253 Arnie A. Z Perempuan 23 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
POLINEMA 




255 Gunawan Satriyo 
Dwiatmojo 
Laki Laki 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
POLINEMA 
256 Muhammad Dean 
Reza R 
Laki Laki 20 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
257 Doni Pratama Laki Laki 21 Tahun <Rp 500.000 UIN 
258 Nizar Faiz Mubarak  Laki Laki 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UIN 
259 bilal hidayat Laki Laki 20 Tahun <Rp 500.000 POLINEMA 
260 Andini Hilyahtul 
husna 
Perempuan 20 Tahun <Rp 500.000 UM 
261 Gunawan Satriyo 
Dwiatmojo 
Laki Laki 22 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
POLINEMA 
262 Eunoia Nayanaka 
Adiraja 
Laki Laki 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UIN 
263 Chairunissa Zakia 
Natia Rachma 
Perempuan 21 Tahun <Rp 500.000 UIN 
264 Friscs Yoan Perempuan 20 Tahun >Rp 
2.000.000 
UM 
265 Aida Muslimatun 
Al Azizah 




266 Arrizka Gustina 
Rudiningtyas 
Perempuan 19 Tahun <Rp 500.000 UM 
267 Grenada Tri 
Kardiana  
Perempuan 20 Tahun Rp 500.000 - 
Rp 1.000.000 
UM 














Lampiran 2. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 












  x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 tx1 
x1.1 Pearson Correlation 1 .562** .555** .447** .806** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 268 268 268 268 268 
x1.2 Pearson Correlation .562** 1 .674** .408** .815** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 268 268 268 268 268 
x1.3 Pearson Correlation .555** .674** 1 .452** .835** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 268 268 268 268 268 
x1.4 Pearson Correlation .447** .408** .452** 1 .736** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 268 268 268 268 268 
tx1 Pearson Correlation .806** .815** .835** .736** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 268 268 268 268 268 



















  x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 tx2 
x2.1 Pearson Correlation 1 .712** .564** .527** .578** .384** .780**
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 268 268 268 268 268 268 268
x2.2 Pearson Correlation .712** 1 .660** .639** .627** .421** .846**
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000
N 268 268 268 268 268 268 268
x2.3 Pearson Correlation .564** .660** 1 .591** .575** .341** .771**
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000
N 268 268 268 268 268 268 268
x2.4 Pearson Correlation .527** .639** .591** 1 .631** .575** .837**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000
N 268 268 268 268 268 268 268
x2.5 Pearson Correlation .578** .627** .575** .631** 1 .461** .810**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000
N 268 268 268 268 268 268 268
x2.6 Pearson Correlation .384** .421** .341** .575** .461** 1 .702**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000
N 268 268 268 268 268 268 268
tx2 Pearson Correlation .780** .846** .771** .837** .810** .702** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 268 268 268 268 268 268 268





















  x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 tx3 
x3.1 Pearson Correlation 1 .603** .615** .511** .564** .785** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 268 268 268 268 268 268 
x3.2 Pearson Correlation .603** 1 .776** .505** .557** .818** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 268 268 268 268 268 268 
x3.3 Pearson Correlation .615** .776** 1 .665** .716** .892** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 268 268 268 268 268 268 
x3.4 Pearson Correlation .511** .505** .665** 1 .931** .848** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 268 268 268 268 268 268 
x3.5 Pearson Correlation .564** .557** .716** .931** 1 .886** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 268 268 268 268 268 268 
tx3 Pearson Correlation .785** .818** .892** .848** .886** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 268 268 268 268 268 268 























  y1 y2 y3 y4 ty 
y1 Pearson Correlation 1 .455** .562** .603** .830** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 268 268 268 268 268 
y2 Pearson Correlation .455** 1 .456** .439** .708** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 268 268 268 268 268 
y3 Pearson Correlation .562** .456** 1 .604** .822** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 268 268 268 268 268 
y4 Pearson Correlation .603** .439** .604** 1 .836** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 268 268 268 268 268 
ty Pearson Correlation .830** .708** .822** .836** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 268 268 268 268 268 












Lampiran 3. Hasil Distribusi Frekuensi Identitas Responden 
1.  Distribusi Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki laki 90 33.6 33.6 33.6 
Perempuan 178 66.4 66.4 100.0 
Total 268 100.0 100.0  
 
2. Distribusi Berdasarkan Usia 
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 19 Tahun 65 24.3 24.3 24.3 
20 Tahun 63 23.5 23.5 47.8 
21 Tahun 75 28.0 28.0 75.7 
22 Tahun 56 20.9 20.9 96.6 
23 Tahun 9 3.4 3.4 100.0 
Total 268 100.0 100.0  
 
3. Distribusi Berdasarkan Uang Saku 
 
Uang Saku 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <500.000 97 36.2 36.2 36.2 
501.000 - 1.000.000 70 26.1 26.1 62.3 
1.501.00 - 1.500.000 27 10.1 10.1 72.4 









>2.000.000 37 13.8 13.8 100.0 
Total 268 100.0 100.0  
 
Lampiran 4. Distribusi Jawaban Responden 
 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 2 .7 .7 .7 
Tidak Setuju 3 1.1 1.1 1.9 
Netral 12 4.5 4.5 6.3 
Setuju 99 36.9 36.9 43.3 
Sangat Setuju 152 56.7 56.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 .4 .4 .4 
Tidak Setuju 1 .4 .4 .7 
Netral 13 4.9 4.9 5.6 
Setuju 113 42.2 42.2 47.8 
Sangat Setuju 140 52.2 52.2 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 .4 .4 .4 
Tidak Setuju 3 1.1 1.1 1.5 
Netral 20 7.5 7.5 9.0 
Setuju 108 40.3 40.3 49.3 













 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 .4 .4 .4 
Tidak Setuju 7 2.6 2.6 3.0 
Netral 22 8.2 8.2 11.2 
Setuju 73 27.2 27.2 38.4 
Sangat Setuju 165 61.6 61.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 .4 .4 .4 
Tidak Setuju 3 1.1 1.1 1.5 
Netral 21 7.8 7.8 9.3 
Setuju 70 26.1 26.1 35.4 
Sangat Setuju 173 64.6 64.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 2 .7 .7 .7 
Tidak Setuju 4 1.5 1.5 2.2 
Netral 27 10.1 10.1 12.3 
Setuju 64 23.9 23.9 36.2 
Sangat Setuju 171 63.8 63.8 100.0 















 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 3 1.1 1.1 1.1 
Tidak Setuju 4 1.5 1.5 2.6 
Netral 12 4.5 4.5 7.1 
Setuju 71 26.5 26.5 33.6 
Sangat Setuju 178 66.4 66.4 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 9 3.4 3.4 3.4 
Netral 52 19.4 19.4 22.8 
Setuju 87 32.5 32.5 55.2 
Sangat Setuju 120 44.8 44.8 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 2 .7 .7 .7 
Tidak Setuju 3 1.1 1.1 1.9 
Netral 30 11.2 11.2 13.1 
Setuju 78 29.1 29.1 42.2 
Sangat Setuju 155 57.8 57.8 100.0 












 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 35 13.1 13.1 13.1 
Tidak Setuju 46 17.2 17.2 30.2 
Netral 63 23.5 23.5 53.7 
Setuju 60 22.4 22.4 76.1 
Sangat Setuju 64 23.9 23.9 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 65 24.3 24.3 24.3 
Tidak Setuju 62 23.1 23.1 47.4 
Netral 65 24.3 24.3 71.6 
Setuju 38 14.2 14.2 85.8 
Sangat Setuju 38 14.2 14.2 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 72 26.9 26.9 26.9 
Tidak Setuju 58 21.6 21.6 48.5 
Netral 60 22.4 22.4 70.9 
Setuju 50 18.7 18.7 89.6 
Sangat Setuju 28 10.4 10.4 100.0 












 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 111 41.4 41.4 41.4 
Tidak Setuju 64 23.9 23.9 65.3 
Netral 42 15.7 15.7 81.0 
Setuju 31 11.6 11.6 92.5 
Sangat Setuju 20 7.5 7.5 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 174 64.9 64.9 64.9 
Tidak Setuju 43 16.0 16.0 81.0 
Netral 16 6.0 6.0 86.9 
Setuju 13 4.9 4.9 91.8 
Sangat Setuju 22 8.2 8.2 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 155 57.8 57.8 57.8 
Tidak Setuju 56 20.9 20.9 78.7 
Netral 16 6.0 6.0 84.7 
Setuju 23 8.6 8.6 93.3 
sangat Setuju 18 6.7 6.7 100.0 















Valid Sangat Tidak Setuju 45 16.8 16.8 16.8 
Tidak Setuju 40 14.9 14.9 31.7 
Netral 47 17.5 17.5 49.3 
Setuju 75 28.0 28.0 77.2 
Sangat Setuju 61 22.8 22.8 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 4 1.5 1.5 1.5 
Tidak Setuju 9 3.4 3.4 4.9 
Netral 28 10.4 10.4 15.3 
Setuju 94 35.1 35.1 50.4 
Sangat Setuju 133 49.6 49.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 21 7.8 7.8 7.8 
Tidak Setuju 29 10.8 10.8 18.7 
Netral 38 14.2 14.2 32.8 
Setuju 74 27.6 27.6 60.4 
Sangat Setuju 106 39.6 39.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat TIdak Setuju 66 24.6 24.6 24.6 









Netral 57 21.3 21.3 69.8 
Setuju 37 13.8 13.8 83.6 
Sangat Setuju 44 16.4 16.4 100.0 
Total 268 100.0 100.0  
 
 
Lampiran 5.  Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN  
 
Kepada Yth. Saudara/i 
Dengan Hormat 
Dengan ini, saya Dinda Julesman Mahasiswa Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis 
Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya, memohon kesediaan saudara/i 
meluangkan waktunya untuk berpartisipasi mengisi kuesioner online ini. Semua 
jawaban saudara/i yang sudah berkenan mengisi sangat berharga bagi saya. 
Penelitian ini dilakukan dalam memenuhi persyaratan menyelesaikan studi saya. 
Penelitian ini memiliki judul yaitu “Pengaruh Fitur Produk, Lifistyle dan 
kelompok referensi terhadap keputusan brand switching pada pengguna iPhone 
(Studi Pada Seluruh Mahasiswa Aktif Perguruan Tinggi Negeri di Kota Malang 
Pengguna iPhone)”. 
Demi kepentingan penelitian ini, peneliti akan merahasiakan semua identitas 
responden. Oleh karena itu dalam penelitian ini mengharapkan kejujuran 
responden dalam menjawab setiap pertanyaan kuesioner ini. 
Atas perhatian saudara/i saya ucapkan banyak terimakasih dalam partisipasi 
















     *Kriteria responden dalam kuesioner ini 
1. Warga Negara Indonesia 
2. Mahasiswa Aktif Perguruan Tinggi Negeri di Kota Malang 
3. Pengguna iPhone 
 
Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin  : 
3. Usia   : 
4. Pendapatan  : 
 
No. Pertanyaan Ya Tidak 
1. Apakah anda mahasiswa perguruan tinggi negeri di Kota Malang?   
2. Asal Perguruan Tinggi Negeri di Kota Malang?    
3. Apakah anda bersedia mengisi kuesioner ini?   
 
Petunjuk Pengisian 
1. Silahkan isi dengan cara klik pada jawaban yang tersedia 
2. Setiap pertanyaan memiliki skor sebagai berikut 
a. Sangat Setuju  : 5 
b. Setuju   : 4 
c. Sedang   : 3 
d. Tidak Setuju  : 2 
e. Sangat Tidak Setuju : 1 
 
Variabel Fitur Produk (X1) 
 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. 
Smartphone iPhone memiliki fitur 
beragam. 











Smartphone iPhone memiliki fitur 
yang sesuai dengan harapan saya. 
     
 
3. 
Smartphone iPhone memiliki fitur 
yang dapat memenuhi kebutuhan 
saya. 
     
 
4. 
Smartphone iPhone memiliki fitur 
yang tidak ada di smartphone lain. 
     
 
Variabel Lifestyle (Gaya Hidup) X2 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
5. 
Smartphone memiliki peran penting 
dalam aktivitas saya sehari-hari. 
     
 
6. 
Smartphone membantu kehidupan 
sosial saya. 
     
7. 
Smartphone sangat diminati oleh 
kalangan Mahasiswa. 
     
 
8. 
Saya termasuk orang yang tertarik 
dengan hal-hal yang baru tentang 
teknologi smartphone. 
     
 
9. 
Smartphone  iPhone lebih bagus 
dibanding smartphone  yang  saya 
gunakan sebelumnya. 




Saya berpindah ke Smartphone iPhone 
agar sesuai dengan lifestyle (gaya 
hidup) dan tren yang sedang 
berkembang/masa kini. 














Variabel Kelompok Referensi X3 




Saya melakukan perpindahan merek 
ke Smartphone iPhone karena melihat 
orang-orang dilingkungan sekitar saya 
sudah beralih ke Smartphone iPhone. 
     
 
12. 
Saya berpindah merek ke smartphone 
iPhone karena rekomendasi dari 
teman. 
     
 
13. 
Saya berpindah merek ke smartphone 
iPhone karena adanya bujukan dari 
teman. 
     
 
14. 
Saya berpindah merek ke smartphone 
iPhone agar dapat diterima kelompok 
pergaulan saya di media sosial. 
     
 
15. 
Saya berpindah merek ke smartphone 
iPhone karena mengikuti kelompok 
pergaulan saya. 
     
 
Variabel Keputusan Brand Switching (Y) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
 
16. 
Saya  berpindah merek  ke smartphone 
iPhone karena bosan dengan 
smartphone sebelumnya. 












Saya berpindah merek ke smartphone 
iPhone karena teknologi smartphone 
iPhone memiliki fitur yang lebih 
canggih dari smartphone yang pernah 
saya gunakan sebelumnya. 
     
 
18. 
Saya  berpindah merek  ke smartphone 
iPhone karena ingin mencoba 
smartphone iPhone. 




Saya berpindah merek ke smartphone 
iPhone karena pengguna smartphone 
yang saya gunakan sebelumnya sudah 
terlalu banyak penggunanya (tidak 
eksklusif). 
     
 
 
 
 
